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ABSTRAK 

Izzatin Nada : Efektivitas Penggunaan Lagu Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Metode Tamyiz Di SD Islam Sultan Agung 4 Semarang 
 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara guru dengan siswa 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan 

tertentu (Sukmadinata, 2009). Dalam hal ini sekolah sebagai lembaga 

formal merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Di 

dalam pendidikan formal, belajar merupakan perubahan yang positif. 

Sehingga pada akhirnya akan memperoleh keterampilan dan pengetahuan 

yang baru. 

 

Mempelajari bahasa Arab di kalangan masyarakat masih dianggap sebagai 

hal yang sulit, khususnya untuk siswa yang masih ada mata pelajaran 

Bahasa Arab. Hal yang membuat belajar bahasa Arab menjadi sulit adalah 

karena harus memahami dan menguasai Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 

sebagai prasyarat agar dapat menerjemahkan kata demi kata dalam ayat-

ayat Alquran, dengan mengetahui kedudukan kata tersebut. 

 

Proses pembelajaran dalam metode tamyiz umumnya dilakukan dengan 

menghafal. Salah satu problem yang terjadi dalam pembelajarannya adalah 

kesulitan dalam menghafal serta penerapan kata. Solusi yang diberikan 

untuk memudahkan dalam menghafal, penyampaian huruf-huruf 

dibawakan dengan bentuk musikal. Hal ini terjadi seperti dalam 

pembelajaran bahasa arab menggunakan metode tamyiz. Metode ini adalah 

jalan untuk memudahkan belajar (menghafal) sekaligus sebagai salah satu 

solusi mengatasi masalah belajar yang datang dari kendala bahasa. Kata 

kuncinya adalah terletak pada pembelajaran dengan metode menghafal dan 

disampaikan dengan musikal atau multiple intelegence, yaitu belajar 

dengan menggunakan lagu (Armstrong, 2001). 

 

Pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas IV di SD Islam Sultan Agung 

4 Semarang berjalan efektif, karena dengan metode tamyiz pendidik dapat 

menyelesaikan materi pelajaran sesuai dengan waktu yang direncanakan. 

Hasil pembelajaran siswa mencapai ketuntasan belajar siswa sama dengan 

atau lebih dari kriteria ketuntasan minimum. Siswa yang berhasil tuntas 

dalam pembelajaran sesuai kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditentukan sekolah mencapai 80 % dari jumlah siswa. Selian itu siswa 

makin berani tampil di depan kelas. 

 

Kata kunci : Metode Tamyiz, Bahasa Arab, Lagu, Penggunaan, Prestasi 

Belajar 
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ABSTRACT 

Izzatin Nada: Effectiveness of Using Songs in Learning Arabic with the 

Tamyiz Method at Sultan Agung 4 Islamic Elementary School, 

Semarang 

Education is basically an interaction between teachers and students to 

achieve educational goals that take place in a certain environment 

(Sukmadinata, 2009). In this case, the school as a formal institution is a 

means to achieve these educational goals. In formal education, learning is 

a positive change. So that in the end will acquire new skills and 

knowledge. 

Learning Arabic among the people is still considered a difficult thing, 

especially for students who still have Arabic subjects. The thing that 

makes learning Arabic difficult is that you have to understand and master 

the Science of Nahwu and the Science of Sharaf as a prerequisite in order 

to be able to translate the verses of the Koran word for word, by knowing 

the position of these words. 

The learning process in the tamyiz method is generally done by 

memorizing. One of the problems that occur in learning is difficulty in 

memorizing and applying words. The solution given to make it easier to 

memorize, the delivery of the letters is delivered in a musical form. This 

happens as in learning Arabic using the tamyiz method. This method is a 

way to facilitate learning (memorization) as well as a solution to overcome 

learning problems that come from language barriers. The key word lies in 

learning by rote method and conveyed by musical or multiple 

intelligences, namely learning by using songs (Armstrong, 2001). 

Arabic language learning for fourth grade students at Sultan Agung 4 

Islamic Elementary School Semarang runs effectively, because with the 

tamyiz method educators can complete the subject matter according to the 

planned time. Student learning outcomes achieve student mastery of 

learning equal to or more than the minimum completeness criteria. 

Students who successfully complete learning according to the minimum 

completeness criteria determined by the school reach 80% of the total 

number of students. In addition, students are increasingly daring to appear 

in front of the class. 

 

Keywords: Tamyiz Method, Arabic, Song, Usage, Learning Achievement 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara guru dengan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam 

lingkungan tertentu (Sukmadinata, 2009). Dalam hal ini sekolah sebagai 

lembaga formal merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut. Di dalam pendidikan formal, belajar merupakan perubahan yang 

positif. Sehingga pada akhirnya akan memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan yang baru. 

Pendidikan Islam adalah suatu usaha bimbingan atau asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah dari pendidikan dapat 

memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, 

menghayati makna dan maksud dan tujuannya yang pada akhirnya dapat 

mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran Islam yang telah 

dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat kelak. (Zakiah Daradjat, 2012) 

Berkaitan dengan pengertian di atas, maka tujuan Pendidikan 

Agama Islam adalah menumbuh suburkan dan mengembangkan serta 

membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap agama Islam 

dalam berbagai kehidupan anak yang nantinya diharapkan menjadi 

manusia yang bertakwa kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. (Zakiah 

Daradjat, 2012)
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Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam 

hal ini manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari peserta didik, 

guru dan tenaga lainnya, materi meliputi; buku-buku, papan tulis dan lain-

lainnya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audio-

visual. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

praktek belajar, ujian dan sebagainya (Oemar Hamalik, 1995)  

Mempelajari bahasa Arab di kalangan masyarakat masih dianggap 

sebagai hal yang sulit, khususnya untuk peserta didik yang masih ada mata 

pelajaran Bahasa Arab. Hal yang membuat belajar bahasa Arab menjadi 

sulit adalah karena harus memahami dan menguasai Ilmu Nahwu dan Ilmu 

Sharaf sebagai prasyarat agar dapat menerjemahkan kata demi kata dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an, dengan mengetahui kedudukan kata tersebut. 

Memahami dan menguasai kedua disiplin ilmu tersebut membutuhkan 

waktu yang relatif lama. Contohnya seperti yang diterapkan oleh pondok 

pesantren modern yang setiap harinya menggunakan bahasa Arab 

memerlukan waktu hingga 6 tahun untuk mempelajarinya. Lamanya waktu 

belajar pun belum tentu menjamin seseorang mampu menerjemahkan dan 

memahami kedudukan kata yang ada dalam teks bahasa Arab dengan baik 

dan benar. Apalagi bagi yang belum pernah mempelajari Ilmu Nahwu dan 

Sharaf tersebut.
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Proses pembelajaran dalam metode tamyiz umumnya dilakukan 

dengan menghafal. Salah satu problem yang terjadi dalam 

pembelajarannya adalah kesulitan dalam menghafal serta penerapan kata. 

Solusi yang diberikan untuk memudahkan dalam menghafal, penyampaian 

huruf-huruf dibawakan dengan bentuk musikal. Hal ini terjadi seperti 

dalam pembelajaran bahasa arab menggunakan metode tamyiz. Metode ini 

adalah jalan untuk memudahkan belajar (menghafal) sekaligus sebagai 

salah satu solusi mengatasi masalah belajar yang datang dari kendala 

bahasa. Kata kuncinya adalah terletak pada pembelajaran dengan metode 

menghafal dan disampaikan dengan musikal atau multiple intelegence, 

yaitu belajar dengan menggunakan lagu (Armstrong, 2001). 

Adanya unsur musikal dalam proses menghafal, diharapkan 

mampu mempermudah dan meningkatkan hafalan. Sehingga dalam 

menghafal huruf-huruf dapat berjalan lebih maksimal (Akbar, 2021). 

Namun, pembelajaran musikal yang dimaksudkan bukanlah pembelajaran 

musikal yang menempatkan lagu sebagai sesuatu diluar pelajaran. Namun, 

proses belajar dan metode musikal bersifat kesatuan. Karena lagu bekerja 

memperkuat proses belajar, baik secara sadar maupun tidak sadar. Di 

samping itu, secara alamiah, semua orang dapat dengan mudah menyukai 

lagu. Dengan kehadiran lagu, proses belajar menjadi sesuatu yang ringan 

dan tidak terkesan membebani.  

Penulis buku Tamyiz dalam penelitiannya berhipotesa bahwa tidak 

ada anak-anak sampai usia 10 tahun yang hebat dan istimewa sehingga 



4 
 

4 
 

mampu menghafal, memahami dan mengajarkan Al-Qur’an, hadis dan 

tafsir di majelis ilmu, kecuali ada orang hebat di belakangnya yang 

berperan besar dalam mendidiknya dengan metode yang hebat juga (orang 

tua dan guru- gurunya). Sesuai dengan latar belakang hadirnya Kitab 

Tamyiz, sasaran utama adalah anak-anak sekolah dasar dan madrasah 

ibtida’iyah. Namun banyak pula usia remaja hingga lanjut usia dari 

berbagai kota yang datang untuk belajar dan ingin membuktikan bahwa 

metode tersebut dapat memudahkan seseorang dalam menerjemahkan Al-

Qur’an dan kitab kuning. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

ternyata bukan hanya anak-anak, tetapi lanjut usia pun yang tidak pernah 

belajar Ilmu Nahwu dan Sharaf, mereka dengan mudah dapat 

menerjemahkan, mengerti dan memahami Al-Qur’an dengan baik dan 

benar hanya dengan waktu 100 jam (Abaza, 2020). 

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil 

teknologi dalam proses belajar. Oleh karena itu, agar pendidikan tidak 

tertinggal dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut 

perlu adanya penyesuaian-penyesuaian, terutama sekali yang berkaitan 

dengan faktor- faktor pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersebut  

adalah  media dan metode pembelajaran  yang perlu dipelajari dan 

dikuasai oleh guru, sehingga mereka dapat menyampaikan mata pelajaran 

kepada peserta didik berdaya guna dan berhasil guna. Media dan metode 

memiliki kekuatan-kekuatan yang positif dan sinergi yang mampu 
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mengubah sikap dan tingkah laku peserta didik kearah yang kreatif dan 

dinamis. Sehubungan dengan itu peranan media dan metode sangat 

penting dalam pembelajaran dimana dalam perkembangannya media dan 

metode bukan lagi sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian yang 

integral dalam sistem pendidikan  dan  pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran dapat mempertinggi kualitas 

proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah pencapaian yang 

dihasilkan dari suatu proses penilaian atau evaluasi yang berlangsung 

pada satuan waktu tertentu. Hasil belajar merupakan gambaran tentang 

apa yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil 

belajar ini mereflesksikan keluasan, kedalaman, kerumitan dan harus 

digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik 

penilaian tertentu (Arifin, 2014). Hasil belajar bisa disebut dengan akhir 

dari sebuah pembelajaran untuk mengetahui sampai mana pahamnya 

materi yang diajarkan. Dalam hasil belajar ini mempunyai tiga aspek yang 

berpengaruh pada pembelajaran diantaranya aspek kognitif peserta didik, 

aspek afektif peserta didik, dan aspek psikomotorik peserta didik. 

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran 

yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan 

membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap 

Bahasa Arab baik reseptif maupun produktif. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat disimpulkan 

identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1.2.1 Motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab 

kurang. 

1.2.2 Masalah terkait faktor yang mempengaruhi peserta didik setelah 

menggunakan metode tamyiz. 

1.2.3 Hambatan-hambatan dalam pembelajaran Bahasa Arab menggunakan 

metode tamyiz. 

1.3. Penengasan Istilah 

Untuk mengadakan interpretasi lebih lanjut berdasarkan konsep-

konsep yang relevan dengan judul penelitian serta menghindari terjadinya 

salah pengertian atau kesalahpahaman bagi para pembaca maka dipandang 

perlu untuk menjelaskan arti dan memberikan penegasan beberapa istilah 

yang terdapat dalam judul penelitian ini. Penegasan ini merupakan batasan 

istilah yang berkaitan dengan masalah pokok kemudian diambil suatu 

kesimpulan secara global. Beberapa hal yang dimaksud adalah : 

1.3.1. Efektivitas  

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. 

Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan 

pengguna, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas merupakan 

unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan 
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di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif 

apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 

Dalam hal ini, efektivitas merupakan pencapaian tujuan 

organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara 

efisien, ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran 

(output) (Rosalina, 2012). 

1.3.2. Metode Tamyiz 

Tamyiz adalah salah satu metode belajar dengan lembar kerja 

(work-sheet) tentang formulasi teori dasar quantum nahwu-sharaf 

yang masuk dalam kategori Arabic for spesific purpose (ASP) dengan 

target sangat sederhana yaitu anak kecil dan pemula (yaitu siapa saja 

yang sudah bisa membaca Al-Qur’an) agar pintar membaca, 

menerjemah dan menulis Al qur’an serta kitab kuning (Abaza, 2020). 

1.3.3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan penguasaan ilmu pengetahuan atau 

keterampilan yang lazim ditunjukan dalam angka atau huruf yang 

diberikan seorang guru kepada peserta didik atau seseorang setelah ia 

menjalankan usaha belajar. Sedangkan menurut para ahli sepeti 

Djamarah mengartikan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang 

dicapai dan perwujudan prestasi dapat dilihat dengan nilai yang 

diperoleh dari setelah mengikuti tes (Dimyati, 2013). 
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1.4. Rumusan Masalah 

 Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.4.1. Bagaimana proses penggunaan lagu dalam pembelajaran Bahasa 

Arab metode tamyiz di SD Islam Sultan Agung 4 Semarang? 

1.4.2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada penggunaan lagu mata 

pelajaran Bahasa Arab dengan metode tamyiz di SD Islam Sultan 

Agung 4 Semarang? 

1.4.3. Bagaimana keefektifan penggunaan lagu pada pembelajaran Bahasa 

Arab metode tamyiz di SD Islam Sultan Agung 4 Semarang? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan di atas maka 

peneltian ini bertujuan : 

1.5.1. Untuk mendeskripsikan proses penggunaan lagu dalam pembelajaran 

Bahasa Arab metode tamyiz di SD Islam Sultan Agung 4 Semarang.  

1.5.2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada penggunaan 

lagu mata pelajaran Bahasa Arab dengan metode tamyiz di SD Islam 

Sultan Agung 4 Semarang. 

1.5.3. Untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan lagu pada 

pembelajaran Bahasa Arab metode tamyiz di SD Islam Sultan Agung 

4 Semarang. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penulisan penelitian ini sebagai berikut: 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Menambah khasanah keilmuan tentang penggunaan metode tamyiz 

dalam pembelajarn bahasa arab. Tamyiz merupakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan praktis sesuai dengan usia 

pendidikan anak terutama pada jenjang Sekolah Dasar 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Memotivasi guru agar menggunakan metode ini yang sesuai 

dengan pembelajaran peserta didik. 

2) Mempermudah penyampaian pada peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik 

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempelajari 

Bahasa arab dengan mudah dan nyaman. 

2) Menjadikan kegiatan belajar mengajar peserta didik lebih 

menyenangkan. 

c. Untuk Penulis 

1) Menambah pengetahuan baru terkait metode pembelajaran 

2) Membantu penulis selanjutnya dalam penggunaan metode tamyiz. 

3) Menyelesaikan masalah penggunaan metode tamyiz dalam 

pembelajaran Bahasa arab di masa yang akan datang. 



10 
 

10 
 

1.7. Pertanyaan Penelitian 

Berhubungan dengan penjelasan di atas, pertanyaan yang dijawab 

pada penelitian ini adalah : 

1.  Apakah sudah ditentukan aturan-aturan supaya metode tamyiz dalam 

pembelajaran bahasa arab dapat berjalan efektif ? 

2. Bagaimana penerapan metode tamyiz (penggunaan lagu) dalam 

pembelajaran bahasa arab? 

3. Bagaimana penyampaian/strategi penggunaan metode tamyiz? 

4. Bagaimana ketentuan waktu proses KBM bahasa arab dalam 

menggunakan metode tamyiz? 

5. Bagaimana untuk memotivasi peserta didik supaya proses pembelajan 

bahasa arab dapat berjalan lancar? 

6. Faktor apa saja yang sangat penting dalam meningkatkan kegiatan 

belajar? 

7. Bagaimana antusias peserta didik pada pembelajaran bahasa arab 

menggunakan lagu dalam metode tamyiz di SD Islam Sultan Agung 4 

Semarang? 

8. Bagaimana cara untuk mendapatkan pemahaman yang efektif pada 

saat KBM?
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.Kajian Teori 

2.1.1. Pendidikan Islam 

2.1.1.1.Pengertian pendidikan Islam 

 Kata tarbiyah dalam kamus Arab berasal dari tiga kata: pertama, 

Rabba, Yarbu, Tarbiyah yang memiliki makna bertambah, tumbuh dan 

berkembang (Abdurrahman An-Nahlawi, 1989). Artinya pendidikan 

(tarbiyah) merupakan prosesmenumbuhkan dan mengembangkan apa 

yang ada pada peserta didik, baiksecara fisik, psikis, sosial, maupun 

spiritual. Kedua, Rabiya, Yarba denganwazan Khafiya, Yakhfa yang 

berarti menjadi besar (dewasa). Artinyapendidikan (tarbiyah) merupakan 

proses atau usaha mendewasakanpeserta didik, baik secara fisik, psikis, 

sosial maupun spiritual.  

Ketiga, Rabba, Yarubbu, Tarbiyah yang berarti memperbaiki, 

menguasai urusan,menentukan, menjaga dan memelihara. (Abdul Mujib, 

2006). Artinya pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk memelihara, 

mengasuh, merawat, memperbaikidan mengatur kehidupan peserta didik 

agar dapat menjadi lebih baikdalam kehidupannya. 

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 

bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam 
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ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya (Abaza MM, 

2011).  

Pendidikan Islam sebagai proses mengubah tingkah laku individu 

pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara 

pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara 

profesi-profesi asasi dalam masyarakat. (Asy-Syaibany, 1979) 

 Pengertian tersebut memfokuskan perubahan tingkah laku manusia 

yang konotasinya pada pendidikan etika. Selain itu, pengertian tersebut 

menekankan pada aspek-aspek produktivitas dan kreatifitas manusia 

dalam peran dan profesinya dalam kehidupan masyarakat dan alam 

semesta. 

Sedangkan Abdul Fatah Jalal mendeskripsikan pendidikan Islam 

dengan menggunakan istilah ta’lim. Beliau berpendapat bahwa istilah 

ta’lim lebih tepat untuk mendeskripsikan pengertian Pendidikan 

Islamdibandingkan dengan istilah tarbiyah dan ta’dib.Bahwa Islam 

memandang proses ta’lim lebih universal (Abdul Fatah Jalal, 1988) yang 

mana dalam hal ini beliau merujuk pada firman Allah dalam Surat Al-

Baqarah ayat 151. 

kb~a?}p än&}ã kb~fQãqf&} kbni vqA< kb~YänfA<üäja 

$ lqjfR% ãqmqb% keäi kbjfR}p Öjb<ã p åä&beã kbjfR}p 
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Artinya : “Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang 

Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-

ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-

Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu 

ketahui.” 

Sesuai dengan ayat tersebut, jelas bahwa ta’lim didalamnya mengandung 

suatu transformasi ilmu yang tidak hanya terbatas pada ranah kognitif saja, 

melainkan juga mencakup ranah motorik dan afektif melalui proses 

panjang dan berkesinambungan semenjak manusia dilahirkan sampai 

meninggal dunia. 

 Pendidikan Islam merupakan sebuah usaha untuk menjadikan anak 

keturunan dapat mewarisi ilmu pengetahuan (berwawasan Islam). Setiap 

usaha dan tindakan yang disengaja untuk mencapai tujuan harus 

mempunyai sebuah landasan atau dasar tempat berpijak yang baik dan 

kuat. 

2.1.1.2.Dasar Pendidikan Islam 

 Pendidikan Islam merupakan bagian dari usaha untuk menanamkan 

nilai-nilai ajaran Islam kepada manusia. Upaya yang dilakukan oleh 

pendidik dalam menanamkan nilai tersebut harus dilandasi pemikiran 

pendidikan Islam itu identik dengan sumber utama ajaran Islam yaitu 

al-Qur’an dan Hadits. (H. Jalaluddin, 2016). Dari sumber tersebut lalu 

dikembangkan oleh para ulama dalam bentuk qiyas syar’i, ijma’, 

ijtihad, dan tafsir yang benar dan dikemas dalam pemikiran yang 

menyeluruh dan terpadu. 
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 Al-Quran dan Hadits sebagai sumber utama dijadikan rujukan 

pendidikan Islam yang diwariskan oleh Rasul Allah Saw berisi tentang 

nilai-nilai ajaran Islam secara utuh, lengkap dan sempurna. Termasuk 

didalamnya mencakup sistem nilai, sistem peradaban, dan sistem 

pendidikan.(H. Jalaluddin, 2016) Sejalan dengan itu seluruh 

pendidikan yang mengandung unsur nilai-nilai ajaran islam dan 

merujuk pada sumber al-Qur’an dan Hadits termasuk pendidikan 

Islam. Dengan demikian dasar pedidikan Islam adalah al-Qur’an dan 

Hadits. 

2.1.1.3. Materi Pendidikan Islam 

 Materi pendidikan Islam pada awalnya menagcu pada hukum Islam 

yang termaktub dalam dua sumber yakni al-Qur’an dan Hadits (H. 

Jalaludin, 2016). Namun sesuai dengan perkembangan dan tuntutan  

zaman dikelompokan menjadi tiga antara lain : 

1) Ilmu-ilmu Agama dan Syariah. Meliputi : Ilmu Tafsir, Qiro’ah, 

Tajwid, Hadits, Fiqih, Ushul Fiqh, Kalam, dan Tasawuf. 

2) Bahasa dan Sastra, terdiri dari : Ilmu Bahasa, Nahwu, Sharaf, 

Sastra, Balaghah, dan Kritik Sastra. 

3) Ilmu-Ilmu Sejarah dan Sosial, terdiri dari : Ilmu-ilmu Sirah, 

Syama’il, Sejarah Politik dan sosial, ilmu jiwa, akhlak, sosiologi, 

ekonomi, geografi, matematika, falak, musik, kimia, fisika, dan 

ilmu biologi 
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2.1.1.4. Tujuan Pendidikan Islam  

 Berbicara mengenai pendidikan Islam, tidak bisa lepas dari 

pengertian diatas karena tujuan itu merupakan cerminan dan 

penjabaran orientasi yang hendak dicapai dari maksud pengertian 

pendidikan tersebutsebagai suatu kegiatan yang berproses melalui 

tahapan-tahapan. Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Daradjat 

bahwa tujuan itu sendiri adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah 

usaha (aksi) atau kegiatanselesai (Darajat, 1992). 

 Menurut Abdul Fatah Jalal tujuan umum pendidikan Islam adalah 

terwujudnya manusia sebagai hamba Allah Swt. Jadi menurut Islam 

pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia 

yang menghambakan diri kepada Allah Swt, yakni beribadah kepada 

Allah Swt. Karena Islam menghendaki manusia di didik mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan 

Allah Swt. Tujuan hidup manusia menurut Allah ialah beribadah 

kepadaNya (Ahmad Tafsir, 1991) 

 Sedangkan Zakiah Daradjat merumuskan tujuan dari pendidikan 

Islam secara keseluruhan yaitu untuk membentuk “Insan Kamil”. Yang 

dimaksud dengan insan kamil disini adalah manusia utuh jasmani dan 

rohani yang dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal 

karena taqwanya kepada Allah Swt. Beliau menklasifikasikan tujuan 

tersebut menjadi empat bagian yaitu tujuan umum, tujuan akhir, tujuan 

sementara dan tujuan operasional. (Darajat, 2006). 
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 Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 

kegiatan pendidikan yang meliputi seluruh aspek kemanusiaan baik 

sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasan maupun pandangan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan itu tidak dapat dicapai kecuali 

setelah melalui proses pendidikan baik pengajaran, pengalaman 

maupun pembiasaan. Tujuan akhir yakni mati dalam keadaan berserah 

diri kepada Allah sebagai muslim yang merupakan ujung dari taqwa 

sebagai akhir dari proses hidup manusia sesuai dengan firman Allah 

Swt dalam surat Ali Imran ayat 102. 

- lqjfBi k&müp vü  o%qWvp u%ä^% _1 ufeã ãq^%ã ãqniã x o};eãät}ý}  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 

sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 

(QS. Ali-Imran: 102) 

 

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak 

didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam 

suatu kurikulum pendidikan formal. Sedangkan tujuan operasional 

ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan 

pendidikan tertentu. Tujuan operasional pendidikan Islam dirumuskan 

menjadi enam (Abdul Fatah Jalal, 1988) diantaranya yaitu: pertama, 

Pembinaan ketaqwaan dan akhlakul karimah. kedua, mempertinggi 

kecerdasan kemampuan anak didik; ketiga, memajukan IPTEK beserta 

manfaat dan aplikasinya; keempat, meningkatkan kualitas hidup; 

kelima, memelihara dan meningkatkan budaya serta lingkungan; 
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keenam, memperluas pandangan hidup sebagai manusia yang 

berkomunikasi terhadap keluarga, masyarakat dan lingkungan. Tujuan 

pendidikan Islam adalah menciptakan pemimpin-pemimpin yang 

selalu amar ma’ruf nahi munkar (Toha, 1996).  

 Menurut Al-Ghazali pendidikan dan pengajaran harus diusahakan 

dapat mencapai dua tujuan diantaranya yang pertama, usaha 

pembentukan insan paripurna yang bertujuan mendekatkan diri kepada 

Allah Swt, dan yang kedua, insan paripurna yang bertujuan 

mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Atas 

dasar tersebut, maka tujuan pendidikan Islam harus diarahkan pada dua 

sasaran pokok pendidikan, (Sama’un Bakry, 205) diantaranya yang 

pertama, aspek-aspek ilmu pengetahuan yang harus disampaikan 

kepada peserta didik. Kedua, penggunaan metode yang relevan untuk 

menyampaikan kurikulum atau silabus sehingga dapat memberikan 

pengertian yang sempurna dan memberikan faedah besar tentang 

penggunaan metode tersebut bagi tercapainya tujuan Pendidikan Islam. 

 Menurut Omar Muhammad al-Taumy al-Syaibani, tujuan 

pendidikan Islam ada pada tiga bidang asasi, (al-Syaibani, 1998) yaitu: 

1. Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu 

pelajaran (learning), dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa-

apa yang berkaitan dengan individu-individu tersebut pada 

perubahan yang diinginkan pada tingkah laku, aktivitas, dan 
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pencapaiannya, dan pada pertumbuhan yang diingini pada pribadi 

mereka, dan pada pelaksanaan yang dimestikan kepada mereka, 

pada kehidupan dunia dan akhirat. 

2. Tujuan-tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

secara keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya, 

dengan apa yang berkaitan dengan kehidupan, memperkaya 

pengalaman dan kemajuan yang diinginkan. 

3. Tujuan profeisional yang be irkaitan de ingan pe indidikan dan 

pe ingajaran seibagai ilmu, seibagai se ini, seibagai profeisi dan se ibagai 

suatu aktivitas diantara aktivitas-aktivitas masyarakat. 

Dari uraian para pakar dapat disimpulkan bahwa, tujuan peindidikan 

Islam yaitu ingin me imbeintuk anak didik meinjadi manusia (deiwasa) 

muslim yang be irtakwa keipada Allah Swt dan keipribadian muslim. 

2.1.1.5. Me itodei Pe indidikan Islam 

 Me itodei be irasal dari Bahasa Yunani “Meithodos” yang be irarti cara 

atau jalan yang dite impuh. Meitode i adalah cara keirja yang be irsiste im 

untuk meimudahkan peilaksanaan suatu keigiatan guna me incapai tujuan 

yang dite intukan, (Pusat bahasa, 2012). Se ihubungan de ingan upaya 

ilmiah, maka meitodei me inyangkut masalah cara keirja untuk dapat 

meimahami objeik yang me injadi sasaran ilmu yang be irsangkutan. 

Fungsi me itodei be irarti seibagai alat untuk meincapai tujuan.  
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 Me itodei me ingajar adalah cara yang dipe irgunakan guru dalam 

meingadakan hubungan de ingan pe ise irta didik pada saat beirlangsungnya 

pe ingajaran, Peinggunaan me itode i adalah guna me inopang ke ibe irhasilan 

prose is beilajar meingajar. (Nana Sudjana, 1987). Meitodei meirupakan 

teiknik-te iknik yang dige ine iralisasikan deingan baik agar dapat diteirima 

atau digunakan seicara sama dalam satu disiplin, praktik, atau bidang 

disiplin dan praktik. 

 Se icara garis be isar pe inge irtian meitodei di atas meinjeilaskan teiknik, 

cara yang dire incanakan untuk meinyampaikan seisuatu untuk meincapai 

tujuan teirte intu. Deingan de imikian meitode i adalah cara yang 

dipeirgunakan pe indidik dalam meingadakan hubungan deingan pe ise irta 

didik pada saat beirlangsungnya pe imbe ilajaran untuk meincapai tujuan 

teirte intu. 

 Se icara liteiral meitodei be irasal dari bahasa gre ikk yang te irdiri dari 

dua kata, yaitu “meita” yang be irarti meilalui dan “hodos” yang 

be irartijalan. Jadi meitodei be irarti jalan yang dilalui.( Al-Rasyidin dan 

Samsul Nizar, 2005) 

 Athiyah al-Abrasyi yang me inde ifinisikan me itodei se ibagai jalan 

yang kita ikuti untuk meimbeiri peimahaman keipada murid-murid dalam 

se igala macam peingajaran. Prof. Abdul Al-Rahim 

Ghunaimahmeinye ibutkan me itodei se ibagai cara-cara yang diikuti ole ih 
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guru untukmeinyampaikan seisuatu keipada anak didik (Jalaluddin dan 

Usman said, 1994). 

 Dari deifinisi di atas teirkandung tiga makna pokok yang te irkandung 

dalam peinge irtian meitode i teirse ibut; peirtama, meitodei peindidikan adalah 

cara yang digunakan untuk meinjeilaskan mateiri peindidikan keipada 

anak didik. Ke idua, cara yang digunakan meirupakan cara yang te ipat 

untuk meinyampaikan mateiri peindidikan teirte intu dalam kondisi 

teirte intu. Ke itiga, meilalui cara teirse ibut diharapkan mateiripeindidikan 

yang disampaikan mampu meimbeirikan ke isan yang me indalam keipada 

pe ise irta didik. 

 Me itodei me impunyai ke idudukan yang sangat pe inting dalam upaya 

pe incapaian tujuan peindidikan, kareina de ingan me itodei akan meinjadi 

sarana yang be irmakna dan faktor yang akan meinge ife iktifkan 

pe ilaksanaan peindidikan.Dari beibe irapa de ifinisi di atas dapat diambil 

ke isimpulan meitodei adalah seimua cara atau usaha yang digunakan 

dalam proseis me indidik.Prof. Dr. H. Jalaluddin meimbagi meitodei 

pe indidikan kei dalam 11 macam (H. Jalaluddin, 2016) yaitu: 

1) Me itodei Be ilajar Sambil Beike irja 

 Me itodei be ilajar sambil beike irja teirdapat pada ibadah shalat, 

puasa, zakat, haji, dan jihad. Masing-masing ibadah dimaksud 

meimiliki tujuan masing-masing. Shalat meindidik manusia dalam 

aspe ik rohani dan akhlak, meinghubungkan manusia deingan 

khaliqnya, be irlaku taat dan beirsyukur, meimpeirkuat keimauan, 
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meimbiasakan peinge indalian diri,sabar, seirta teikun meinjaga waktu 

(H. Jalaluddin, 2016). Ibadah puasa meingacu ke ipada peindidikan 

ke ijiwaan bagi individu, yakni me indidik ke itaatan keipada Allah, 

be irlindung ke ipada-Nya, me ilawan syahwat, dan meimpe irkuat 

ke imauan. 

 Zakat meirupakan amalan deingan upaya meintaati peirintah 

Allah dalam meilawan sifat eigoismei, mateirialismei guna 

ke ipeintingan pribadi. Zakat meimpeirsiapkan sosok keipribadian yang 

sosialis yang me imiliki  keipe idulian sosial. Adapun ibadah haji 

meingacu ke ipada peindidikan keijiwaan, ke ibudayaan, ke imanusiaan, 

akhlak dan juga peindidikan jasmani.di dalamnya teirkandung nilai-

nilai keitaatan, sabar, peingorbanan, keiihklasan, peimbeirsihan diri, 

se irta keikuatan teikad untuk meineimpuh hidup baru. Se idangkan 

jihad meingandung nilai-nilai juang dan pe ingorbanan. 

2) Me itodei Me ingingatkan, Me inyuruh Yang Ma’ruf dan Saling 

Me ingingatkan. 

 Me itodei ini ceinde irung diteirapkan dalam beintuk tindakan 

yang be irsifat pre iveintif (peinceigahan). Ditujukan agar se igala 

aktivitas yang me ilanggar atau beirte intangan de ingan nilai-nilai 

ajaran agama tidak dilakukan. Meimbe irikan peiringatan, meinyuruh 

meinge irjakan peirbuatan ma’ruf, meilarang me inge irjakan peirbuatan 

munkar. Se irta saling meinasihati deingan ke ibeinaran dan keisabaran 

meirupakan keiwajiban seisama muslim. (H. Jalaluddin, 2016). 
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3) Me itodei Me imbe iri Peilajaran 

 Me itodei meimbe iri peilajaran dikaitkan de ingan meimbeiri 

nasihat. Naseihat ada yang be irsifat dari hati kei hati dan ada yang 

tidak beirsifat dari hati ke i hati.(Abaza, 2012) Nasihat yang 

be irkaitan deingan me itodei me imbeirikan pe ilajaran adalah nasihat 

yang be irsifat dari hati kei hati lazimnya dise irtai rasa kasih sayang. 

Nilai nilai kasih sayang akan me imboboti nasihat deingan pe ilajaran 

hingga akan meimbeirikan peingaruh. Biasanya nasihat ini dilakukan 

oleih orang tua te irhadap anaknya, atau orang de iwasa ke ipada anak-

anak. Seibagaimana firman Allah dalam Al Qur’an Surat An Nisa’ 

ayat 58. 

k&jb1 ã:ãp ätfsü 1ü #nivã ãp8Ò% lü ka=iý} êã lü 

 êã lü uæ kbÏR} kRm êã lü d9Re iäæ ãqjb7 lü @äneiã Gæ 

 ] ãRJæäR~jA 
Artinya : “Sungguh, Allah me inyuruhmu me inyampaikan 

amanat keipada yang beirhak meine irimanya, dan apabila kamu 
me ine itapkan hukum di antara manusia he indaknya kamu 

me ine itapkannya deingan adil. Sungguh, Allah seibaik-baik yang 

me imbe iri pe ingajaran keipadamu. Sungguh, Allah Maha 

Me indeingar, Maha Me ilihat” 

4) Me itodei Kisah (ce irita) 

 Ce irita yang te irangkai dalam alur yang baik seicara 

psikologis akan meimbe iri peingaruh ke ipada peirasaan. Deingan 

de imikian kisah dinilai eife iktif untuk dijadikan salah satu dari 
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meitode i peindidikan. Dijeilaskan dalam al-Qur’an Surat Yusuf ayat 3 

dan 111. 

lü=^eiã ã;s c~eiü än~1pü ä] KJ^e iã oB1ü c~fQ K^m o@ 
& GfYäVe iã ojei ufç] oi #na lüp 

Artinya : “Kami me ince iritakan keipadamu (Muhammad) 

kisah yang paling baik deingan me iwahyukan Al-Qur'an ini 

keipadamu, dan se isungguhnya e ingkau se ibe ilum itu teirmasuk orang 

yang tidak meingeitahui.” 

ä*}91 läaäi èçe ivã 1pvÕ=çQ ktJJ] ò läa 9^ei 
Ô~Ei ga g~JZ%p u}9} Gæ ú;eiã _}9J% obeip ú=&Z} 

6 lqniÒ} hq^ei ÖM<p ú9sp 
Artinya : “Sungguh, pada kisah-kisah me ire ika itu teirdapat 

pe ingajaran bagi orang yang me impunyai akal. (Al-Qur'an) itu 

bukanlah ceirita yang dibuat-buat, teitapi me imbe inarkan (kitab-

kitab) yang seibeilumnya, me injeilaskan se igala seisuatu, dan 

(se ibagai) pe itunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang be iriman”. 

5) Pe ingaruh Te iladan dan Kawan 

ufeiã ãq-=} läa oU ÖnB1 ÕqAü ufeiã dqA< ò kbei läa 9^ei 

8 ãR*aufeiã=a:p=5v hq~e iãp 

Artinya : “Se isungguhnya te ilah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teiladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang me ingharap (rahmat) Allah dan (ke idatangan) hari 

kiamat dan dia banyak meinyeibut Allah”.  

 

 Pada ayat di atas meinjeilaskan bahwa kaum muslimin 

disuruh untuk me impeilajari riwayat Rasulullah Saw, lalu 

meingambil se ibagai te iladan. Ke ite iladanan ini pula yang se ime istinya 
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dijadikan peindidik pada dirinya, agar me imbeiri pe ingaruh teirhadap 

pe ise irta didiknya. Se ilain peindidik sifat teiladan juga bisa 

dipeingaruhi ole ih peimimpin maupun kawan meilalui peirgaulan. 

Se icara alami manusia meimiliki dorongan sikap untuk meiniru. 

Kawan di dalam peirgaulan sangat me imungkinkan untuk 

meimpe ingaruhi ke iteiladan. 

6) Me itodei Pe ingambilan Pe ilajaran Dari Seijarah 

 Al-Qur’an banyak me iramu kisah-kisah se ijarah umat masa 

lalu. Oleih kitab suci ini peiristiwa seijarah itu dirangkai dalam alur 

se ibab akibat. Dialur ceirita itu pula teirkandung nilai-nilai 

pe indidikan. Dalam al-Qur’an surat Ali Imron ayat 137. 

[~a ãp=ÏmäY L<vã ò ãpRBY onA  kbfç] oi #f5 9] 

P Gæ;bUãÖç^Q läa 

Artinya : “Sungguh, te ilah be irlalu seibe ilum kamu sunah-

sunah (Allah). Ole ih kareina itu, beirjalanlah di (seige inap pe injuru) 

bumi dan peirhatikanlah bagaimana ke isudahan para peindusta 

(rasul-rasul)”. 
 

Se ijarah meirupakan dialog yang me impeirtautkan orang, zaman dan 

pe iristiwa dulu deingan orang, zaman dan pe iristiwa masa kini seirta 

meindatang yang te irmuat didalamnya se ibab akibat dan dalam 

se ijarah teirse ibut teirkandung nilai-nilai peindidikan. 

7) Me itodei Be irorie intasikan Akal 

û&eiäæ kS9-p ÖnB<ã ÖÏQqUãp Öjb<ãäæ cæ< g~çA 1ü P8ã 
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D o}9&tUäæ kfQü qsp uf~çA oQ gM o] kfQü qs cæ< lüoB1ü és  
Artinya: “Se irulah (manusia) ke ipada jalan Tuhanmu 

de ingan hikmah dan pe ingajaran yang baik, dan be irde ibatlah 

de ingan me ire ika deingan cara yang baik. Se isungguhnya Tuhanmu, 

Dialah yang leibih meinge itahui siapa yang se isat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang leibih meinge itahui siapa yang me indapat peitunjuk”. 
 

Dalam Al-Qur’an Surat An Nahl ayat 125 manusia dituntut 

untuk meinggunakan akal pikirannya agar meincari keibe inaran dan 

ke ibaikan. Manusia mampu meilihat yang be inar dan yang salah dan 

meimbe idakan antara yang hak dan yang bathil atas dasar hujjah 

(argume in). 

8) Me itodei Diskusi 

Me itodei diskusi adalah me itodei pe imbeilajaran yang me inghadapkan 

pe ise irta didik pada suatu peirmasalahan. Teirdapat beirmacam-macam 

jeinis diskusi yang dapat digunakan dalam prose is pe imbeilajaran, 

(Wina Sanjaya, 2006) antara lain: 

a) Diskusi ke ilas 

 Diskusi ke ilas atau juga diskusi keilompok adalah proseis 

pe imeicahan masalah yang dilakukan oleih se iluruh anggota ke ilas 

se ibagai pe ise irta didik. 

b) Diskusi ke ilompok keicil 

 Diskusi ke ilompok keicil dilakukan deingan meimbagi pe ise irta 

didik dalam keilompok-ke ilompok 

c) Simposium 
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 Simposium adalah meitodei me ingajar de ingan meimbahas 

suatu pe irsoalan dipandang dari be irbagai sudut pandang 

be irdasarkan keiahlian. 

d) Diskusi pane il 

 Diskusi paneil adalah peimbahasan suatu masalah yang 

dilakukan oleih beibe irapa orang paneilis yang biasanya teirdiri 

dari 4-5 orang dihadapan audieins. Dalam diskusi paneil audieins 

tidak teirlibat seicara langsung, te itapi beirpe iran hanya se ike idar 

pe ininjau para paneilis yang se idang me ilaksanakan diskusi. 

9) Me itodei Sosiodrama 

 Me itodei Sosio drama ialah cara meingajar yang me imbe irikan 

ke ise impatan keipada anak didik untuk me ilakukan keigiatan 

meimainkan peiran teirteintu yang te irdapat dalam keihidupan 

masyarakat (keihidupan sosial). Pada prinsipnya me itodei sosio 

drama hampir sama deingan meitode i beirmain peiran. Dalam 

pe imakaiannya se iring disilih gantikan (Mahfudz Shalahuddin, 

1987). 

10) Me itodei Tanya Jawab 

 Me itodei tanya jawab ialah suatu cara pe inyajian bahan 

pe ilajaran meilalui beintuk peirtanyaan yang pe irlu dijawab oleih 

anak didik. Deingan me itodei ini dapat meilatih peise irta didik 

meingamati, meinginte irpre itasi, meingklasifikasikan, meimbuat 
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ke isimpulan, meine irapkan dan meingkomunikasikan (H. 

Jalaluddin, 2016) 

 Pe inggunaan meitodei tanya jawab be irtujuan untuk 

meimotivasipe ise irta didik beirtanya se ilama proseis be ilajar 

meingajar atau guru yang be irtanyadan peise irta didik yang 

meinjawabnya. 

11) Ce iramah 

 Me itodei Ce iramah meirupakan meitodei tradisioanal kareina 

meitode iini teilah dipakai seijak dulu seibagai alat komunikasi lisan 

antara guru dan peise irta didik dalam inteiraksi eidukatif. Meitodei 

ini meinuntut guru le ibih aktif dari pada pe ise irta didik. Dalam 

masa seikarang ini, meitodei ce iramah tidak bisa di tinggalkan 

be igitu saja dalam peimbeilajaran apalagi didaeirah peideisaan yang 

masih minim fasilitas beilajar dan teinaga guru (Ramayulis, 1990) 

 Tugas utama meitodei pe indidikan Islam adalah meingadakan 

aplikasi prinsip-prinsip psikologis dan peidagogis se ibagai 

ke igiatan antar hubungan peindidikan yang te ire ialisasi meilalui 

pe inyampaian keiteirangan dan peinge itahuan agar peise irta didik 

meinge itahui, me imahami, meinghayati dan me iyakini mateiri yang 

dibeirikan, se irta meiningkatkan keiteirampilan olah pikir. Seilainitu, 

tugas utama meitode i teirse ibut adalah meimbuat peirubahan dalam 

sikap dan minat seirta meimeinuhi nilai dan norma yang 

be irhubungan de ingan pe ilajaran dan peirubahan dalam pribadi dan 
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bagaimana faktor-faktor teirse ibut diharapkan meinjadi peindorong 

ke iarah peirbuatan nyata. 

2.1.1.6.E ivaluasi Pe indidikan Islam  

 Be irbicara teintang e ivaluasi, tidak bisa dile ipaskan dari tiga istilah; 

pe ingukuran, pe inilaian, eivaluasi. Pe ingukuran dapat diartikan deingan 

ke igiatan untuk meingukur se isuatu. Pada hakeikatnya, ke igiatan ini 

adalah meimbandingkan se isuatu deingan se isuatu yang lain (Anas 

Sudijono,  2006). Me ingukur suhu badan seise iorang de ingan 

teirmomeite ir, beirarti meimbandingkan suhu badan itu deingan patokan 

ukuran suhu yang ada pada te irmomeiteir te irse ibut. Me ingukur jarak kota 

A de ingan kota B, beirarti meimbandingkan jarak kota A dan B de ingan 

patokan ukuran meiteir atau kilomeiteir. Pe ingukuran adalah proseis 

kuantifikasi keiadaan seise iorang atau teimpat keidalam angka. 

Kare inanya, dapat dipahami bahwa peingukuran itu beirsifat kualitatif. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa eivaluasi pada 

hakikatnya adalah upaya untuk me incari informasi apakah proseis, 

tujuan, keibijakan, atau kondisi yang diinginkan teilah dicapai. Untuk 

meinge itahui ini peirlu diteintukan apa se isungguhnya sasaran yang 

dieivaluasi, be ise irta domain, dimeinsi se irta indikator-indikatornya.  

2.1.2. Pendidikan Agama Islam 

2.1.2.1. Pe inge irtian Pe indidikan Agama Islam 

Pe indidikan seicara eitimologi beirasala dari kata “Pais” dan 

“Again” (bahasa Yunani), yang artinya Pais adalah se ise iorang dan 



29 
 

29 
 

again adalah  meimbimbing (Ubhiyati, 1991) Jadi peindidikan dapat 

diartikan bimbingan yang dibe irikan ke ipada seise iorang. Pe indidikan 

adalah bimbingan yang dilakukan ole ih peindidik seicara sadar teirhadap 

pe ikeimbangan jasmani dan rohani pe ise irta didik meinuju teirbe intuknya 

tujuan peindidikan yang utama yaitu ke ipribadian. Oleih se ibab itu, 

pe indidikan dipanda seibagai salah satu aspe ik yang me imiliki peiranan 

pokok dalam ge ineirasi muda agar me imiliki keipribadian yang utama 

(Zuhairini, 2004). Seidangkan se icara teirminologi peindidikan adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan untuk me inge imbangkan se iluruh aspe ik 

ke ipribadian manusia yang be irjalan se iumur hidup. De ingan kata lain, 

pe indidikan tidak hanya be irlangsung di dalam keilas, teitapi beirlangsung 

pula di luar keilas. Pe indidikan bukan beirsifat formal saja, akan teitapii 

meincakup non formal.  

Se icara umum peindiidi ikan dapat diiarti ikan se ibagai i usaha 

manusiia untuk meimbi ina keipriibadi iannya se isuai i deingan ni ila-ni ilaii yang 

ada dii masyarakat dan keibudayannya. De ingan de imiiki ian, 

bagai imanapun seide irhananya pe iradaban suatu masyarakat, dii dalamnya 

teirjadii atau beirlangsungnya suatu prose is pe indiidi ikan. Pe indiidi ikan dapat 

di iartiikan seibagai i proseis ti imbal baliik darii tiiap priibadii manusiia dalam 

pe inye isuai ian diiri inya de ingan alam, teiman, dan alamseimeista. 

Pe indi idiikan adalah proseis, diimana poteinsi i-pote insi i i inii (kapasiitas dan 

ke imampuan) manusiia yang mudah di ipeingaruhi i ole ih ke ibiiasaan 

ke ibiiasaan supaya di ise imprnakan oleih ke ibi iasaan  yang bai ik oleih alat 
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atau meidi ia yang di isusun se ide imiiki ian rupa dan diike ilola oleih manusiia 

untuk meinolong orang lai in atau diiriinya se indiiri i meincapaii tujuan yang 

di iteitapkan (Zuhairini, 2009)  

Se idagkan pe inge irti ian pe indi idiikan di itiinjau sacara deifi ini isi i teilah 

di ikeimukakan oleih para ahlii dalam rumusan yang be irane ika ragam, 

antara laiin yai itu : 

a. Zuhai iri inii, Pe indi idi ikan Agama Iislam adalah usaha sadar untuk 

meimbi imbiing ke i arah keipri ibadiian peise irta diidi ik se icara siisteimatiis 

dan pragmatiis, supaya hi idup se isuai i de ingan ajaran Iislam, seihi ingga 

teirjadiinya ke ibahagi iaan dunii akhiirat (Zuhairini, 2004). Dalam 

Iislam,te irdapat tiiga i isti ilah yang di igunakan untuk meinandaii konse ip 

pe indiidi ikan yai itu tarbiiyah, ta’li im, dan ta’di ib. Namun i istiilah yang 

be irkeimbang se ikarang adalah tarbiiyah (Aly, 1999) 

 

b. Tayar Yusuf me ingarti ikan Peindi idi ikan Agama Iislam seibagai i usaha 

sadar ge ine irasi i tua untuk meingali ihkan pe ingalaman, keicakapan, 

pe inge itahuan, seirta keiteirampiilan keipada ge ineirasi i muda agar 

meinjadii manusi ia yang be irtaqwa keipada Allah (Andayan, 2004) 

 

De ingan de imiiki ian, darii rumusan-rumusan diiatas Peindi idiikan 

Agama Iislam dapat diiartiikan peimbe intukan peirubahan siikap dan 

tiingkah laku se isuai i deingan ajaran agama Iislam. Se ibagai imana yang 

pe irnah diilakukan oleih Nabi i dalam usaha meinyampai ikan se iruan agama 

de ingan be irdakwah, meimbeiri i contoh, meinyampai ikan ajaran Iislam, 

meimbe irii motiivasi i, me ilatiih ke iteirampiilan be irbuat, dan meinciiptakan 

liingkungan sosi ial yang me indukung peilaksanaan iide i dalam 

pe imbeintukan priibadii musli im. Deingan be igi itu pe irlu adanya, usaha, alat, 

cara, keigi iatan, dan liingkungan hi idup yang me inunjang keibe irhasi ilan 

(Darajat, 1992) 

2.1.2.2. Dasar Pe indi idiikan Agama Iislam 
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Teirdapat dua hal yang me injadi i dasar pe indiidi ikan agama Iislam,  

yai itu : 

a. Dasar Re iliigi ius 

Dasar-dasar yang be irsumbe ir darii ajaran Iislam yang 

teirmaktub dalam Al-Qur’an dan Hadi is Nabii. Se ibagai imana Fi irman 

Allah Swt : 

×% _fQ oii läBmvã _f5 $ _f5 ú;eiã cæ< kAäæ ü=]ã 

 ( kfR} keiäii läBmvã kfQ # kf^e iäæ kfQ ú;eiã & h=avã cæ<p ü=]ã 
Arti inya: "Bacalah deingan (me inye ibut) nama Tuhanmu yang 

me inciiptakan. Di ia teilah me inciiptakan manusi ia dari i se igumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Muliia. Yang 

me ingajar (manusi ia) de ingan pe ina. Di ia me ingajarkan manusi ia apa 

yang tiidak diike itahuiinya."  

Al-Qur’an Surah Al-Mujadi ilah juga meine irangkan : 

ãq2BYäY Cf.Uã ò ãq2BZ% kbei g~] ã:ü ãqniiãx o};eiã ät}üä} 

kbnii ãqniiãx o};eiã êã SY=} ãp?FmäY ãp=Fmã g~] ã:üp kbei êã 3BZ} 

 . ãRç5 lqfjR%ä] êãp #-<8 kfRe iããq%pü o};eiãp 

Arti inya: “Dan apabi ila di ikatakan: “Be irdi iri ilah kamu”, 

maka beirdi iri ilah, niiscaya Allah akan me iniinggi ikan orang-orang 

yang beiri iman di i antaramu dan orang-orang yang di ibeiri i i ilmu 

pe ingeitahuan be ibe irapa de irajat. Dan Allah Maha Me inge itahuii apa 

yang kamu keirjakan.” (QS. Al-Mujadi ilah: 11) 

 

 

 

 



32 
 

32 
 

b. Dasar Yuri idi is 

Dasar pe ilaksanaan peindiidi ikan agama Iislam yang be irasal 

darii pe irundang-undangan, yang be irlaku di i Iindone isi ia se icara 

langsung atau tiidak langsung dapat diijadiikan peigangan untuk 

meilaksanakan peindi idi ikan agama, antara laiin se ibagai i be iriikut :  

1) Dasar Iidi ii il 

Falsafah Ne igara Reipubli ik Iindone isi ia yai itu Pancasiila. 

Pancasiila seibagai i i ideiologi i Ne igara be irartii se itiiap warga Ne igara 

Iindone isi ia harus beirjiiwa Pancasiila, diimana siila peirtama 

meinji iwaii si ila-si ila laiinnya. 

Pe inge irti ian peindi idiikan dalam Undang-Undang Re ipubli ik 

Iindone isi ia No. 20 Tahun 2003 te intang si iste im Pe indi idiikan 

Nasi ional adalah seibagai i beiri ikut:  

“Pe indiidi ikan adalah usaha sadar dan teire incana untuk 

meiwujudkan suasana beilajar dan proseis pe imbeilajaran agar 

pe ise irta diidiik se icara aktiif meinge imbangkan poteinsi i di iriinya 

untuk meimi iliiki i keikuatan spi iriitual keiagamaan, 

pe inge indaliian diiri i, ke ipriibadi ian, keiceirdasa, akhlak muliia, 

se irta keitrampiilan yang di ipe irlukan diiri inya, masyarakat, 

Bangsa, dan Ne igara”. 

De ingan de imi ikiian, maka dapat diipahamii bahwa peinge irti ian 

pe indiidi ikan se icara umum meirupakan usaha sadar yang 

di ilakukan oleih se iorang pe indi idi ik atau orang yang be irtanggung 

jawab untuk (meimbi imbiing, me imi impiin, meinguasai i, 

meime iliihara, seirta meimpeirbai ikii) meimajukan peirkeimbangan 
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maupun peirtumbuhan jasmanii dan rohanii meinuju teirbe intuknya 

ke ipriibadi ian. 

2) Dasar Strukturiil 

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab XIi Pasal 29 ayat 

1 dan 2 yang be irbunyi i : 

 Ne igara be irdasarkan atas kei-Tuhanan Yang Maha E isa 

 Ne igara me injamiin ke imeirde ikaan tiiap-ti iap pe induduk untuk 

meime iluk agamanya masiing-masi ing dan untuk beiri ibadat 

meinurut agamanya dan keipe ircayaannya i itu. 

 

Dari i UUD 1945 datas, meingandung makna bahwa 

Ne igara Iindone isi ia meimbeiri i keibe ibasan ke ipada seimua warga 

ne igara untuk beiragama deingan me ingamalkan seimua ajaran 

agama yang di ianutnya. 

3) Dasar Ope irasi ional 

Dasar ope irasiional meirupakan dasar yang se icara langsung 

meilandasii pe ilaksanaan peindi idiikan agama pada seikolah-

se ikolah dii Iindone isi ia. Se ibagai imana UU RIi No. 20 Tahun 2003 

teintang Si iste im Peindi idi ikan Nasiional dan bagai imana keije ilasan 

konse ip dasar opeirasi ional iinii akan teirus beirke imbang se isuaii 

de ingan pe irkeimbangan kuri i kulum peindiidi ikan dan diinamiisasi i 

i ilmu peinge itahuan seirta teiknologi i, dan biiasanya be irubah se isuaii 

de ingan pe irganti ian Me inteiri i Pe indi idi ikan Nasi ional dan Preisi ide in, 

dan se ilalu meingkondi isi ikan te irhadap peirke imbangan IiPTE iK 

i inteirnasi ional. 
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2.1.2.3. Tujuan Peindiidiikan Agama Iislam 

Tujuan adalah seisuatu yang di iharapkan teircapaii se iteilah seile isaii 

se isuatu keigi iatan atau usaha. Jiika kiita meili ihat keimbalii peinge irti ian 

pe indiidi ikan agama Iislam, maka akan te irli ihat jeilas seisuatu yang 

di iharapkna teircapaii se iteilah se ise iorang meingalami i pe indiidi ikan Iislam 

se icara keise iluruhan, yai itu ke ipri ibadiian se ise iorang yang me imbuatnya 

meinjadii “i insan kamiil”.  Dalam hal iinii ada be ibeirapa tujuan Peindi idiikan 

Agama Iislam antara laiin : 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum meiliiputi i seiluruh aspeik ke imanusiiaan yang 

meili iputii si ikap, tiingkah laku, peinampiilan, keibiiasaan, dan 

pandangan. Tujuan umum peindi idi ikan harus di ikaiitkan pula deingan 

tujuan peindi idi ikan Nasiional Neigara te impat peindiidi ikan Iislam iitu 

di igunakan dan harus diikaiitkan pula deingan tujuan iinstiitusi ional. 

b. Tujuan Akhi ir 

Pe indi idiikan Iislam beirlaku se ilama hi idup untuk 

meinumbuhkan, meimupuk, meinge imbangkan, me imeili ihara, dan 

meimpe irtahankan tujuan peindi idi ikan yang te ilah diicapaii. Tujuan 

akhiir Pe indi idi ikan Agama Iislam akan dapat diipahamii dalam fiirman 

Allah Swt : 

- lqjfBii k&müp vü o%qW vp u%ä^% _1 ufeiããq^%ã ãqniiã o};eiãät}ãä} 
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Arti inya : “Hai i orang-orang yang be iri iman, be irtakwalah 

keipada Allah seibeinar-be inar takwa keipada-Nya; dan janganlah 

se ikalii-kalii kamu matii meilai inkan dalam keiadaan beiragama Iislam.” 

(QS. Ali i-Iimran: 102) 

 

c. Tujuan Seimeintara 

Tujuan seimeintara meirupakan tujuan yang akan di icapaii 

se iteilah se ise iorang di ibe irii jumlah peingalaman teirteintu yang 

di ireincanakan dalam suatu kuriikulum formal. 

d. Tujuan opeirasiional 

Tujuan opeirasi ional meirupakan tujuan praktiis yang akan 

di icapaii de ingan se ijumlah ke igi iatan te irteintu. Dalam tujuan 

ope irasiional iinii si ifat opeirasiionalnya le ibi ih diitonjolkan darii si ifat 

pe inghayatan dan keipri ibadiian (Darajat, 1992). 

2.1.3. Pembelajaran Bahasa Arab 

2.1.3.1.Pe inge irti ian Pe imbeilajaran Bahasa Arab 

Pe imbeilajaran meinurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 

teintang si iste im peindi idiikan nasiional adalah proseis i inteiraksi i peise irta 

di idiik de ingan pe indi idiik dan sumbeir be ilajar pada suatu liingkungan 

be ilajar. Se idangkan me inurut Mi iarso yang di ikuti ip ole ih Iindah 

Komsi iyah me inge imukakan bahwa peimbeilajaran adalah usaha 

meinge ilola liingkungan de ingan se ingaja agar seise iorang me imbe intuk diirii 

se icara posiitiif dalam kondiisi i teirteintu (Miarso, 2012). Pe imbeilajaran 

se icara seide irhana dapat di iartiikan se ibagai i se ibuah usaha meimpeingaruhi i 

e imosii, i inteile iktual, dan spiiriitual seise iorang, agar mau be ilajar deingan 

ke iheindaknya se indi iri i. (Nata, 1995).  Se idangkan Abuddi in Nata 
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meinye ibutkan bahwa peimbeilajaran adalah usaha meimbiimbi ing pe ise irta 

di idiik dan me inciiptakan liinkungan yang me imungki inkan teirjadiinya 

prose is be ilajar (Nata, 1995). Pada i intiinya pe imbeilajaran adalah usaha 

yang di ilakukan oleih pe indi idiik untuk meinjadiikan peise irta diidi ik 

meindapatkan peirubahan peiri ilaku. 

Se idangkan peinnge irti ian Bahasa Arab dalam Al-Mu’jam Al-wasi ith 

di ise ibutkan, Bahasa adalah suara-suara yang di iungkapkan ole ih se iti iap 

masyarakat untuk meinyampaiikan maksud-maksud me ire ika (Ibrahim 

Mustafa, 2004). Bahasa Arab me irupakan salah satu bahasa asiing se ijak 

dahulu diipeilajarii oleih para ge ineirasi i musliim dii duniia. dii Iindone isi ia pun 

bahasa diipeilajarii se ijak anak usiia diinii, kareina mayori itas masyarakat 

be iragama Iislam, yang mana me ireika me imiili ikii ki itab al-Quran yang 

di iturunkan deingan Bahasa Arab (Mustafa, 2011). Jadii pe imbeilajaran 

Bahasa Arab adalah suatu upaya guru meinjadii fasi iliitator deingan 

meingorgani isasi ikan be irbagai i unsur untuk meimpe iroleih tujuan yang 

i ingi in di icapaii de ingan me inguasai i i ilmu dan Bahasa Arab, se ipe irtii 

meimahamii mateirii Bahasa Arab, me imbuat kaliimat Bahasa Arab, dan 

se ibagai inya. 

2.1.3.2. Tujuan Peimbeilajaran Bahasa Arab 

Pe indi idiikan adalah suatu proseis yang sadar deingan ada tujuannya. 

Maksudnya adalah keigi iatan peimbeilajaran iitu suatu peiri istiiwa yang 

teiri ikat, teirarah pada tujuan dan diilaksanakan untuk meincapaii tujuan. 

Tujuan peimbeilajaran iini ilah yang me irupakan hasiil beilajar peise irta 
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di idiik se ite ilah meilakukan proseis be ilajar di i bawah bi imbiingan guru 

dalam kondiisi i kondusi if. Tujuan peimbe ilajaran pada umumnya dii 

Ne igara Iindone isi ia yang di ise ibut de ingan tujiian pe indiidi ikan nasiional 

di ijeilaskan dalam UU. RIi. Nomor 20 tahun 2003, teintang tujuan 

pe indiidi ikan dan peingajaran nasi ional. Pe indi idiikan nasi ional beirfungsi i 

meinge imbangkan ke imampuan dan meimbe intuk watak seita peiradaban 

bangsa yang be irmartabat dalam rangka meince irdaskan keihi idupan 

bangsa, be irtujua untuk beirke imbangnya poteinsi i pe ise irta diidi ik agar 

meinjadii manusi ia yang be iri iman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang 

Maha E isa, beirakhlak muliia, se ihat beiriilmu, cakap, kreiatiif, mandiiri i dan 

meinjadii warga Ne igara yang de imokratiis se irta beirtanggung jawab. 

Dari i rumusan teirse ibut dapat diipahamii bahwa tujuan utama darii 

pe indiidi ikan dan peingajaran adalah meiniingkatkan kualiitas keitakwaan 

ke ipada Tuhan Yang Maha Eisa. seinada deingan rumusan diiatas, 

ke imeintriian Agama meinjeilaskan bahwa tujuan umum peimbeilajaran 

Bahasa Arab adalah : 

1) Untuk dapat meimahamii al-Quran dan hadi ist se ibagai i sumbe ir 

hukum ajaran Iislam. 

2) Untuk dapat meimahamii buku-buku Agama dan Ke ibudayaan Iislam 

yang di ituliis dalam Bahasa Arab. 

3) Untuk dapat beieirbi icara dan meingarang dalam Bahasa Arab. 

4) Untuk dapat diigunakan se ibagai i alat peimbantu keiahliian laiin 
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5) Untuk meimbiina ahlii Bahasa Arab, yakni i be inar-be inar profeissi ional 

(Agama, 1997) 

Dari i tujuan rumusan diiatas dapat diipahmii bahwa peise irta diidi ik 

di iharapakn meimi iliiki i ke imahiiran me inyi imak, be ircakap-cakap, 

meimbaca, dan meinuliis. Untuk i itu, pe ilajaran Bahasa Arab me impunyai i 

be ibeirapa cabang se ibagaii be iriikut: mutala’ah (bacaan), muhadasah 

(pe ircakapan), iinsya’(me ingarang), qawa’i id (nahu dan saraf), dan 

mahfuzat (meingahafal). Deingan me impeilajarii cabang-cabang Bahasa 

Arab te irse ibut, diiharapkan tujuan khusus peimbe ilajaran Bahasa Arab 

dapat teircapaii, yai itu peise irta diidiik mampu meinyi imak, beirbiicara, 

meimbaca, dan meinuliis dalam Bahasa Arab, se irta pada akhiirnya tujuan 

pe imbeilajaran Bahasa Arab se icara umum le ibiih mudah teircapaii. 

2.1.3.3. Me itodei Pe imbe ilajaran Basaha Arab 

Dalam peingajaran Bahasa Arab para ahlii me ine imukan dan 

meinge imukakan beirbagai i me itodei meingajar di i biidang Bahasa teirutama 

untuk Bahasa Arab, hal iitu diise ibabkan cara meingajar Bahasa Arab 

harus meinggunakan me itodei-me itode i teirte intu seisuai i deingan 

karakteiriisti ik Bahasa Arab i itu se indi iri i. 

Iibnu khaldun be irkata: “se isungguhnya pe ingajaran iitu me irupakan 

profe isi i yang me imbutuhkan peinge itahuan, keiteirampiilan, dan 

ke iceirmatan karna sama halnya de ingan peilatiihan keicakapan yang 

meime irluka kiiat, strateigi i dan ke ite ilateinan, se ihi ingga me injadii cakap 

se irta profeisi ional” 
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1) Me itodei Qowa’i id dan tarjamah 

Me itodei i inii leibi ih cocok jiika tujuan pe ingajaran Bahasa Arab 

se ibagai i ke ibudayaan untuk me inge itahui i ni ilaii sastra yang ti inggi i dan 

untuk meimi iliiki i ke imampuan kogni iti if yang te irlatiih dalam 

meinghafal te iks se irta me imahamii tuliisan atau buku-buku arab 

kalsiik. 

2) Me itodei Langsung 

Me itodei i ini i leibi ih meine ikankan pada pe ircakapan teirus-

meine irus antara guru dan peise irta diidi ik de ingan meinggunakan 

Bahasa Arab tanpa se idi ikiitpun meinggunakan bahasa iibu, baiik 

dalam meinjeilaskan makna kosa kata maupun meine irjeimah 

(Hermawan, 2018). 

2.1.4. Metode Lagu 

Me itodei pe imbe ilajaran meilaluii lagu sudah meinjadii bahan pe ine iliitiian 

bagi i be ibeirapa orang yang te ilah meincobanya dalam keigi iatan beilajar 

teirutama untuk meimpeilajarii bahasa. Meilaluii hasiil pe ineili itiian, teirli ihat 

hasi il yang me imuaskan darii me itodei i ini i. Se ipeirti i se ibuah peine iliitiian yang 

meine iliiti i anak-anak yang me inci itaii musi ik dan yang dapat be irnyanyi i 

de ingan ri ima yang te iratur ceindeirung me imi iliiki i waktu leibi ih mudah untuk 

be ilajar beirbiicara dan meire ika juga meinjadii leibi ih kreiatiif dan peircaya 

di irii. Me inyanyi i dapat meimbe iriikan ke ipuasan, keige imbi iraan, dan 

ke ibahagi iaan bagi i anak seihiingga dapat meindorong anak untuk beilajar 

leibi ih gi iat (Joyful Leiarni ing). De ingan nyanyi ian se iorang anak akan leibi ih 
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ceipat meimpeilajarii, meinguasai i, dan me impraktiikkan suatu mateirii ajar 

yang di isampaiikan oleih peindi idiik. Se ilaiin iitu keimampuan anak dalam 

meinyi imak (li isteini ing), beirnyanyi i (si ingi ing), be irkreiatiivi itas (cre iatiive i) 

dapat diilatiih meilaluii ke igi iatan i inii. (Miranti, 2015) Hal i ini i se iharusnya 

meinjadii pe irhatiian peindi idi ik bahwa, musiik atau lagu se icara khususnya 

meimi iliik dampak yang be igi itu bai ik untuk pe indiidi ik gunakan dalam 

meingajar pe ise irta diidiiknya. 

Me itodei Joyful Noiise is atau yang bi isa di ise ibut juga meitodei paduan 

suara dan musiik adalah salah satu meitode i yang di iajukan oleih Marleine i 

Le iFe ive ir dalam karyanya Cre iati ivei Te iachi ing Meithods. De ingan me itodei 

i inii pe ise irta diidi ik diibi imbiing be irtumbuh dalam keimampuan kogniiti if, 

afeikti if dan psiikomotor seicara beirsamaan. Meire ika harus meinge irtii 

makna liiri ik lagu yang di inyanyi ikan, meinye isuai ikannya de ingan musi ik, 

se irta meimbangun ke ise irasi ian deingan suara peise irta diidi ik yang lai in. 

(Sidjabat, 2009). Meitode i lagu sangat meinariik untuk diigunakan kare ina 

lagu akan diinyanyi ikan se icara beirulang dan meimiiliiki i riitmei yang kuat 

se ihi ingga mudah diipeilajarii oleih anak-anak dan meinjadiikan lagu seibagai i 

se isuatu yang akrab bagi i anak-anak. Lagu iitu meinye inangkan dan dapat 

meimotiivasi i anak-anak. Banyak lagu yang dapat meimbantu 

meinge imbangkan me imori i dan konseintrasi i, se irta koordiinasii fi isi ik, 

miisalnya ke iti ika meinde ingar i irama darii se ibuah lagu anak-anak mulaii 

be irge irak meingi ikuti i iirama lagu.  Meitode i iini i mungki in jarang di igunakan 

kareina ke iteirbatasan keimampuan beirmusiik atau beirnyanyi i se iorang guru. 
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Manfaat Meitode i Lagu Be irdasarkan pe ineili itiian yang banyak 

di ilakukan, diike itahuii bahwa lagu dapat me inye intuh 3 ranah peindi idi ikan 

pe ise irta diidiik, yai itu kogni iti if, afe iktiif dan psi ikomotor anak. Jiika dampak 

yang di ihasi ilkan darii meitodei i inii sangat baiik se iharusnya pe indi idiik tiidak 

pe irlu ragu lagii untuk meinggunakan me itodei iini i se ibagai i salah satu 

meitode i dalam keigi iatan peimbe ilajaran. Gordon be irpe indapat bahwa 

pe imbeilajaran musiik pada usi ia diini i akan leibi ih me imbantu meimbeintuk 

fondasi i yang kuat pada anak (Ghozali, 2012). Se ilaiin i itu ada beibe irapa 

manfaat meitodei pe imbe ilajaran meilaluii lagu yang bi isa me injadii alasan 

pe intiing me ingapa pe indi idi ik harus meinggunakan lagu se ibagai i meitodei 

pe imbeilajaran: (Halida, 2015) 

1. Me ilaluii musiik atau lagu anak akan meineimukan cara beilajar yang 

meinye inangkan.  

2. Musi ik me irangsang ke ite irtariikan anak pada mateiri i biidang i ilmu yang 

laiin.  

3. Lagu me impe irkaya pe ingalaman beilajar anak.  

4. Lagu se ibagai i alat meimbantu meingi ingatkan iinformasi i-i informasi i 

yang te irpe indam dalam iingatan anak. 

5. Nyanyi ian dapat meimbantu meimpeirkuat daya i ingat anak.  

6. Nyanyi ian me irangsang kre iati ifiitas dan me imbantu meimbeintuk si ikap 

yang posi iti if anak untuk siiap beilajar dii se ikolah. 
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Me inurut Ortiiz, pe inggunakan musiik dalam pe imbeilajaran beirguna 

untuk:  

1. Me imotiivasi i anak untuk beirlatiih,  

2. Me ini ingkatkan keipe ikaan pada tubuh,  

3. Me ingakti ifkan tumbuhnya ke iteirampiilan motoriik be isar,  

4. Me ini ingkatkan koordiinasi i,  

5. Me inge imbangkan rasa pe ircaya di iri i dan harga di iri i,  

6. Be irti indak se ibagai i kataliis untuk iimprovi isasi i i imajiinatiif,  

7. Me impeirke inalkan dan meimpeirtahankan stuktur dalam keigi iatan-

ke igi iatan yang te iratur,  

8. Be irfungsi i se ibagai i sumbe ir ke ibahagi iaan dan ke ise inangan,  

9. Me indorong te irjadiinya hubungan sosi ial, dan  

10. Me inciiptakan liingkungan yang te irke indalii di imana peingungkapan di iri i 

bi isa diiwujudkan. 

2.1.5. Metode Tamyiz 

Se icara umum strate igi i me impunyai i pe inge irti ian suatu gari is-gari is 

be isar haluan untuk beirtiindak dalam usaha me incapaii sasaran yang te ilah 

di iteintukan. Diihubungkan de ingan be ilajar meingajar, strateigi i bi isa di iarti ikan 

se ibagai i pola-pola umum keigi iatan guru anak diidi ik dalam peirwujudan 

ke igi iatan beilajar meingajar untuk meincapaii tujuan yang te ilah diigari iskan. 

Ada e impat strateigi i dasar dalam beilajar meingajar yang me ili iputii 

hal-hal beiri ikut (Djamarah, 2014):  
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a. Me ingi ide inti ifiikasi i se irta meineitapkan spe isi ifiikasi i dan kualiifiikasi i 

pe irubahan tiingkah laku dan keipriibadiian anak diidiik se ibagai imana yang 

di iharapkan.  

b. Me imiili ih si iste im peinde ikatan beilajar meingajar beirdasarkan aspiirasi i dan 

pandangan hi idup masyarakat. 

c. Me imiili ih dan meineitapkan proseidur, meitode i, dan teikni ik be ilajar 

meingajar yang di ianggap paliing te ipat dan eife iktiif se ihiingga dapat 

di ijadiikan peigangan ole ih guru dalam meinunaiikan ke igi iatan 

meingajarnya. 

d. Me ine itapkan norma-norma dan batas miini imal keibe irhasiilan atau 

kri iteiri ia seirta standar keibe irhasiilan seihi ingga dapat diijadiikan peidoman 

oleih guru dalam me ilakukan e ivaluasii hasi il ke igi iatan beilajar meingaja 

yang se ilanjutnya akan di ijadiikan umpan baliik buat pe inye impurnaa 

si iste im iinstruksi ional yang be irsangkutan se icara keise iluruhan (Djamarah, 

2014). 

Dalam strateigi i be ilajar meingajar juga te irdapat komponein-kompone in 

vari iasi i me ingajar. komponein- kompone in vari iasi i me ingajar i itu diibagi i ke i 

dalam tiiga ke ilompok be isar, yai itu vari iasi i gaya me ingajar, vari iasi i meidi ia dan 

bahan, seirta variiasi i iinteiraksi i. Diili ihat darii meitodei tamyi iz yang di igunakan 

masuk dalam komponein vari iasii gaya me ingajar. 

Vari iasii i ini i pada dasarnya me ili iputii vari iasii suara, vari iasi i ge irakan 

anggota badan, dan vari iasi i pe irpi indahan posi isi i guru dalam ke ilas. Bagi i 

pe ise irta diidi ik, vari iasii teirse ibut diiliihat se ibagai i seisuatu yang e ine irgi ik, 
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antusiias, be irse imangat, dan seimuanya meimi iliiki i reile ivansi i de ingan hasi il 

be ilajar. Peiriilaku guru se ipe irtii iitu dalam prose is beilajar meingajar akan 

meinjadii di inamiis dan meimpe irtiinggi i komuniikasi i antara guru dan anak 

di idiik, me inariik pe irhatiian anak diidi ik, me inolong pe ine iri imaan bahan 

pe ilajaran, dan meimbeiri i stiimulasii.  

Vari iasii dalam gaya meingajar i inii adalah variiasi i Suara.Suara guru dapat 

be irvari iasi i dalam iintonasi i, nada, volume i, dan keice ipatan. Guru dapat 

meindramatiisasi i suatu pe iriisti iwa, me inunjukkan hal-hal yang di ianggap 

pe intiing, be irbi icara seicara peilan deingan se iorang anak di idiik, atau beirbi icara 

se icara tajam deingan anak diidi ik yang kurang pe irhatiian, dan seiteirusnya 

(Djamarah, 2014). 

2.1.5.1. Pe inge irti ian Me itodei Tamyi iz 

Me itodei Tamyi iz adalah se ibuah cara baru dalam beilajar Bahasa 

Arab atau bahasa al-Quran . Me itodei i ini i di ianjurkan bagi i umat Iislam 

yang i ingi in dalam jangka waktu ceipat mampu meine irjeimahkan al-

Quran 30 juz. Pe ilati ihan diilakukan dii banyak te impat baiik bagi i pe ise irta 

umum maupun bagi i calon peingajar. 

Tamyi iz adalah buku leimbar keirja atau (work shhe it) te intang 

formulasii te iorii dasar quantum nahwu shorof yang masuk dalam 

kateigori i ASP (Arabi ic For Spe isi ial Purpose i) deingan targe it se ide irhana 

yai itu piintar tarjamah Al- Quran. Me itode i Tamyi iz sudah launchiing di i 

panggung utama Peista Buku Jakarta, Iistora seinayan jakarta pada 

tanggal 4 juli i 2009 (Abaza, 2015). 
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2.1.5.2. Tujuan dan Manfaat Meitode i Tamyi iz 

Me itodei Tamyi iz i ini i di imaksudkan untuk meinjadii se ibuah meitodei 

yang dapat diigunakan untuk meingajari i anak keiciil SD/MIi, SMP/MTS 

dan si iapa saja yang sudah bi isa me imbaca Al-Quran, se ihi ingga meire ika 

mudah dalam meimbaca, meine irjeimahkan, dan meingajarkan Quran dan 

ki itab kuniing, se ibagai imana Iimam Syafi i’i i ke iciil dahulu (Abaza, 2015). 

2.1.5.3. Vi isi i & Mi isi i Tamyi iz 

Vi isi i Tamyi iz adalah meimbantu se itiiap musliim pi intar tarjamah 

Qur’an yang di ibaca dan diide ingarnya. 

Mi isi i Tamyi iz adalah meimbeintuk ge ine irasi i musliim, meinjadiikan 

pi intar tarjamah Qur’an dan kiitab kuni ing di igi ital seirta biisa 

meingajarkannya (Abaza, 2015) 

2.1.5.4. Pri insi ip Be ilajar dan Meingajar Me itodei Tamyi iz 

Pri insi ip umum Meitodei Tamyi iz i ialah cara beilajar dan meingajar 

leibi ih peinti ing darii mateirii yang di iajarkan. Mateirii (maddah) yang 

di iajarkan dalam Meitodei Tamyi iz hampi ir sama saja deingan buku-buku 

Nahwu-Shorof lai in, yang pali ing pe inti ing dalam Meitodei Tamyi iz i ini i 

i ialah cara meingajarkannya (Thori iqoh) yang harus bi isa di ipe ilajarii oleih 

anak diidi ik kareina beigi itu mudah caranya (Thoriiqohnya) 

Pri insi ip be ilajar Tamyi iz : 

Laduni i (Iilatei kudu muni i) : santri i/pe ise irta di idiik be ilajar deingan 

Teikni ik meinge iraskan suaranya se ibagai i salah satu cara untuk 

meingopti imalkan peinggunaan pote insi i otak ki irii dan otak kanan 

se icara seii imbang, dan diitambah deingan teikni ik peingulangan 
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yang e ilaboratiif se ibagai i cara salah satu cara meingopti imalkan 

poteinsi i otak bawah sadar atau qolbun/shudur se ihiingga hasi il 

be ilajar akan leibiih opti imal (Abaza, 2015) 

2.1.5.5.Ke ile ibi ihan Me itodei tamyi iz 

Teiori i nahwu shorof yang di iubah dalam peinyusunannya ole ih 

Abaza di imana beiliiau se ibagai i me ine imu me itodei tamyi iz i ini i yai itu 

meinjadiikannya le ibi ih praktiis dan mudah diipahamii. Dalam 

meingi imple imeintasi ikan atau peilaksanaan dalam meitodei tamyi iz i ini i juga 

leibi ih me inye inangkan se ihi ingga te irtariik dalam meimpeilajariinya dan juga 

bi isa diise ibut bahwa meitodei tamyi iz i ini i di ise ibut modeil peimbeilajaran 

se ibagai i mode il quantum diimana suatu meitodei be ilajar untuk meingajak 

pe ise irta diidi ik meimpeilajariinya de ingan meinye inangkan dan nyaman 

se ihi ingga pe ise irta diidk mudah untuk me imahamii mateiri i-mate irii te irse ibut 

(Abaza, 2015). 

Pe imbeilajaran meitode i tamyi iz yai itu peimbe ilajaran teintang mateiri i 

dasar ang diidalamnya me iliiputii teintang huruf-huruf i isi im, dan fiiiil yang 

meinjadiikan meinariik kare ina dalam meingajarkannya bi isa 

meinggunakan suatu me idi ia yang be irsi ifat lagu-lagu yang bi isa di ikatakan 

lagu lagu sudah popule ir atau trein yang se iri ing di ide ingar ole ih pe ise irta 

di idiik, se ihi ingga pe ise irta di idi ik mudah dan se imangat untuk 

meimpe ilajariinya. 

2.1.5.6.Ke ikurangan  Me itodei tamyi iz 

Dalam meitodei tamyi iz i ini i ti idak meinggunakan atau meimbeiri ikan 

artii dalam mateiri i teintang huruf yang se icara langsung, se ihi ingga 
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suli itnya pe ise irta di idiik untuk meinge itahui i se icara langsung dalam artii 

huruf-huruf te irse ibut yang pe ise irta diidi ik hafalkan meilaluii se ibuah lagu-

lagu yang trein atau seiriing te irde ingar ole ih meireika, iitulah keisuli itan 

dalam meitodei i ini i. 

Pe ise irta diidiik juga tiidak biisa meingapli ikasi ikan seicara langsung 

mateirii-mate irii dasar te irse ibut ke idalam seibuah kaliimat, kareina pe ise irta 

di idiik ke isuli itan dalam meingarti ikan alhasi il peise irta di idiik ke isuli itan 

dalam meingapli ikasiikan seicara langsung dalam beintuk seibuah kaliimat. 

Me itodei tamyi iz i ini i juga kurang me imbe iri ikan suatu peirhatiian dalam 

suatu aspe ik tajwiid pada saat proseis se ibuah hafalan-hafalan mateiri i 

dasar yang di ii iri ingi i de ingan meinggunakan meidi ia lagu-lagu tre in tadii. 

2.1.5.7.Kri ite iri ia Eife iktiifi itas Meitode i Tamyi iz 

Pe imbeilajaran meirupakan prose is meincapaii tujuan teirte intu. 

pe imbeilajaran yang e ife ikti if adalah proseis be ilajar meingajar yang bukan 

saja teirfokus ke ipada hasiil yang di icapaii pe ise irta diidi ik, namun 

bagai imana proseis pe imbe ilajaran yang e ife iktiif mampu meimbeiri ikan 

pe imahaman yang bai ik, ke ice irdasan, keiteikunan, keise impatan dan mutu 

se irta dapat meimbeiri ikan pe irubahan priilaku dan me ingapli ikasiikannya 

dalam keihi idupan meireika (Sri i E istii Wuryani i Djiiwandono, 2002) 

Pe imbeilajaran eife iktiif juga dapat me inciiptakan suasana 

pe imbeilajaran yang me inye inangkan se ihi ingga me imbeiri ikan kreiatiifi itas 

pe ise irta diidi ik untuk mampu beilajar deingan pote insi i yang sudah me ire ika 
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miili ikii yai itu de ingan me imbeiri ikan keibe ibasan dalam meilaksanakan 

pe imbeilajaran deingan cara beilajarnya se indi irii.  

Me itodei peimbe ilajaran diikatakan eife iktiif  apabiila Mateirii 

pe imbeilajaran tuntas se isuaii de ingan tujuan peimbe ilajaran Meinurut 

Nugraha E idi i (1998) meinjeilaskan bahwa eife iktiifi itas dalam 

pe imbeilajaran meingacu pada : 

1. Mateiri i pe imbeilajaran tuntas seisuai i de ingan tujuan peimbeilajarannya 

2. Ke ituntasan beilajar, peimbeilajaran dapat di ikatakan tuntas apabiila 

se ikurang-kurangnya 75% dari i jumlah pe ise irta diidiik yang 

meindapatkan niilaii yang sama atau leibi ih tiinggi i darii KKM yang 

teilah diite intukan. 

3. Me itodei pe imbeilajaran diikatakan eife iktiif me iniingkatkan hasiil beilajar 

pe ise irta diidiik se icara statiisti ik hasiil be ilajar pe ise irta diidiik me inunjukan 

pe irbeidaan yang si igni ifi ikan antara peimahaman awal deingan 

pe imahaman seiteilah peimbeilajaran. 

4. Me itodei pe imbeilajaran diikatakan eife iktiif ji ika meiniingkatkan miinat 

dan motiifasii pe ise irta diidi ik 

Pe iran utama dalam peingajaran adalah meinciiptakan modeil aktiivi itas 

pe ingajaran kuat dan tangguh. Iinti inya adalah aktiivi itas pe ingajaran 

se ibagai i pe inataan liingkungan, pe ingaturan ruang ke ilas, yang 

di idalamnya para pe ilajar dapat beiri inteirkasi i dan beilajar meinge itahui i 

bagai imana caranya be ilajar. Be irkaiitan deingan e ife iktiivi itas pe ingajaran, 
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untuk meincapaii peimbe ilajaran aktiif, satu aspe ik peinti ing adalah masalah 

meitode i yang di igunakan guru dalam meinciiptakan suasana aktiif.  

Prose is pe imbe ilajaran deingan me itode i tamyi iz, guru me imbe irii mateirii 

pe ilajaran, seidangkan pe ise irta diidiik di ibe irii ke ise impatan untuk meinuli is. 

De ingan de imiiki ian peise irta diidi ik dapat meimbaca dan mulaii meinghafal 

meilaluii tuliisan yang te ilah di ituliis. Se ilai in i itu peimbe ilajaran deingan 

meitode i tamyi iz akan beirjalan eife iktiif jiika hasi il yang di iharapkan seisuaii 

de ingan ti ingkat ke imatangan pe ise irta diidi ik se irta latar beilakang meire ika. 

Prose is be ilajar akan beirjalan baiik ji ika peise irta diidi ik bi isa meiliihat hasiil 

yang posi iti if untuk di iri inya dan me impe iroleih ke imajuan-keimajuan jiika iia 

meinguasai i dan meinye ile isaiikan proseis be ilajarnya (De ide i Rosyada, 

2004). 

Pe imbeilajaran diikatakan beirhasiil jiika meinunjukkan peirubahan 

se ibagai i hasiil darii proseis be ilajar. Be intuk peirubahan darii hasi il beilajar 

meili iputii tiiga aspe ik, yai itu : 

1. Aspe ik kogni iti if meiliiputii pe irubahan-pe irubahan dalam seigi i 

pe inguasaan pe inge itahuan dan pe irkeimbangan 

ke iteirampiilan/keimampuan yang di ipe irlukan untuk meinggunakan 

pe inge itahuan teirse ibut. 

2. Aspe ik e ife iktiif me iliiputi i pe irubahan-pe irubahan dalam se igi i si ikap 

meintal, peirasaan dan keisadaran. 

3. Aspe ik psi ikomotor meiliiputii pe irubahan-pe irubahan dalam seigi i 

be intuk-be intuk tiindakan motoriik. (Zaki iyah Daradjat, 1995)  
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Pre istasi i be ilajar peise irta diidi ik yang di ipe iroleih dalam prose is be ilajar-

meingajar di ise ikolah dapat diiliihat dan diike itahuii darii ni ilaii hasiil uji ian 

se imeiste ir, yang ke imudi ian diituangkan dalam daftar niilaii raport. Niilaii 

teirse ibut meirupakan niilaii yang dapat di ijadi ikan acuan beirhasi il tiidaknya 

pe ise irta diidiik be ilajar seirta diijadiikan acuan beirhasi il tiidaknya prose is 

be ilajar meingajar di i keilas. Pe iniilaiian pre istasii pe ise irta diidi ik yang 

di icantumkan dalam raport, biisa be irbeintuk angka juga be irbe intuk huruf. 

Pre istasi i be ilajar tiidak hanya se ibagai i i indi ikator keibe irhasiilan dalam 

bi idang studi i teirte intu yang te ilah diipe ilajariinya (Hadari i Nawawi i, 1989). 

Se ibagai i pe indi idiik di iharapkan dan harus mampu me inciiptakan 

pe imbeilajaran deingan e ifeikti if, meinye inangkan, te irciipta suasana dan 

i ikliim pe imbeilajaran yang kondusi if, te irdapat iinte iraksii balajar-meingajar 

yang bagus, se ihi ingga ke ibeirhasi ilan beilajar dan preistasi i dapat diicapaii 

de ingan bai ik se isuaii tujuan peimbeilajaran. 

Be ilajar deingan me inggunakan me itodei tamyi iz juga dapat di ikatakan 

se ibagai i strateigi i pe ingajaran dalam ke iceirdasan musi ik. Se ibagai imana 

dalam buku yang di ituli is oleih Armstrong bahwa beilajar dapat meilaluii 

Iirama, Lagu, Rap, dan Se inandung (Armstrong, 2001).  

Lagu adalah gubahan suatu se inii nada atau suara dalam urutan, 

kombiinasi i, dan hubungan te imporal (biiasanya di ii iriingi i de ingan alat 

musi ik) untuk meinghasi ilkan gubahan musi ik yang me impunyai i ke isatuan 

dan keisi inambungan (meingandung i irama). Dan ragam nada atau suara 

yang be iri irama diise ibut juga de ingan lagu (Hi isyam, 2011). Lagu 
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meirupakan salah satu bagi ian darii ke ihiidupan dan peirke imbangan jiiwa 

manusiia. Dalam keinyataannya lagu dapat beirpe iran peinti ing bagi i 

ke ihiidupan manusi ia saat iini i, dari i mulaii anak-anak, sampaii orang ua 

se imuanya me injadiikan lagu seibagai i se isuatu yang dapat meinjadiikan 

hi idupnya le ibiih be irwarna. 

Lagu juga dapat meinjadii meidi ia yang sangat eife iktiif untuk 

meimbantu pola beilajar, meingatasi i ke ibosanan, se irta dapat beirfungsi i 

juga se ibagai i meidi ia meinyuarakan aspiirasi i, tumpahan peirasaan dan 

pe indapat, seirta peisan moral. Namun, lagu yang pe inuli is maksud dalam 

pe ineili itiian iini i adalah iirama yang di ilantunkan atau diilafalkan oleih 

pe ise irta diidi ik ke itiika meimbaca keimudiian meinghafalkan liiri ik yang 

be iriisi ikan mateirii pe ilajaran yang te irkaiit de ingan bahasa Arab. 

 

Iinti i dari i apa pun yang di iajarkan dan di ikeimas dalam format 

be iriirama yang dapat di inyanyi ikan, di ise inandungkan atau diinyanyi ikan 

se icara rap. Pada tiingkat hafalan, iini i beirartii kiita dapat meinghafal kata 

se isuai i deingan i irama meitronom (alat yang di ipakaii untuk meineintukan 

ke iceipatan iirama lagu) atau me inghafalkan tabeil pe irkaliian deingan 

meinyanyi ikannya dalam i irama lagu populeir. Hal te irse ibut juga dapat 

meingi ide inti ifi ikasii poi in-poi in utama yang i ingi in di iteikankan dalam 

pe ilajaran, gagasan utama suatu ce iri ita, atau teima seintral suatu konseip, 

dan keimudiian meinge imasnya dalam format yang be iri irama. Meimiinta 

pe ise irta diidi ik meinciiptakan se indiiri i lagu, lagu rap, atau se inandung yang 
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meirangkum, me inggabungkan, atau meine irapkan makna darii yang 

meire ika pe ilajarii akan meimbawa pe iseirta di idiik ke i ti ingkat be ilajar yang 

leibi ih tiinggi i. Strate igi i i ini i juga dapat diipe irkaya de ingan pe inggunaan 

pe irkusi i atau alat musiik laiin (Armstrong, 2001). 

2.1.6. Prestasi Belajar 

2.1.6.1.Pe inge irti ian Be ilajar  

Me inurut Bi iggs dalam peindahuluan buku Teiachiing of Le iarni ing 

meinde ifi iniisi ikan Be ilajar dalam tiiga rumusan yai itu : rumusan kuanti itatiif, 

rumusan kualiitatiif dan rumusan Iinsti itusi ional, dalam rumusan-rumusan  

i inii, kata-kata seipe irtii pe irubahan dan tiingkah laku tiidak diise ibut lagii 

se icara eikspliisi it meingi ingat karna keidua iisti ilah iini i sudah meinjadii 

ke ibeinaran yang se iri ing di ike itahuii se imua orang yang te irli ibat dalam 

prose is pe indi idiikan (Syah, 2003). 

Be irdasarkan Hal Te irse ibut dapat peinuliis ambiil keisi impulan bahwa 

Be ilajar adalah suatu  prose is pe irubahan ti ingkah laku Iindi ivi idu yang 

re ilatiif me ine itap seibagai i hasi il atau akiibat darii pe ingalaman dan iinte iraksii 

de ingan liingkungan yang me iliibatkan prose is kogni iti if, afeikti if dan 

psi ikomotor. Yang di imaksud me ineitap dalam peimbahasan iini i yakni i 

se igala pe irubahan yang be irsi ifat se imeintara tiidak dapat diise ibut seibagai i 

hasi il atau akiibat darii be ilajar. Deimiiki ian pula iisti ilah peingalaman iia 

meinafi ikan keiteirkaiitan antara beilajar deingan se igala tiingkah laku yang 

meirupakan hasi il darii prsose is ke imatangan fi isi ik atau psi ikiis .Se ihi ingga 
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ke imampuan-ke imampuan yang di ise ibabkan oleih ke imatangan fiisi ik atau 

psi iki is tiidak dapat diise ibut seibagai i hasi il dari i Be ilajar. 

2.1.6.2.Pri insi ip Be ilajar 

Be ilajar adalah beirubah.iitulah seibabnya hakiikat beilajar yang 

se isungguhnya i ialah pe irubahan. Akan te itapii ti idak se imua peirubahan 

be irartii be ilajar. Agar hasi il yang di idapatkan se ite ilah meilakukan keigi iatan 

be ilajar meinjadii hasi il yang e ife ikti if dan eifiisi ie in, maka peirlu diipe irhatiikan 

be ibeirapa priinsi ip be ilajar teirte intu yang dapat meimpeirluas jalan kei arah 

tujuan peindi idiikan. Pri insi ip-pri insi ip te irse ibut antara laiin (Djamarah, 

2011): 

1) Pri insi ip Be irtolak darii Moti ivasi i 

Dalam keigi iatan be ilajar motiivasi i sangatlah peintiing, kare ina 

motiivasi i me irupakan peindorong bagi i se isorang dalam meilakukan 

se ibuah keigi iatan teirmasuk beilajar iitu se indiiri i. Motiivasi i juga 

meirupakan faktor meineintukan dan be irfungsi i me ini imbulkan, 

meindasari i, dan meingarahkan ke igi iatan atau peirbuatan beilajar. 

(Djamarah, 2011) 

2) Pri insi ip Pe imusatan Peirhatiian 

Pe imusatan peirhatiian sangat diipe irlukan dalam keigi iatan 

be ilajar. Deingan ti idak teirpusatnya pe irhatiian se ise iorang te irhadap 

suatu objeik, maka dalam keigi iatan beilajar teirse ibut seise iorang ti idak 

mampu beirkonse intrasii se icara peinuh. Tanpa pe imusatan peirhatiian, 

motiivasi i yang be isar juga tiidak akan banyak me imbantu 
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meingatasi inya. Jadi i, pe imusatan peirhatiian (konse intrasi i) meirupakan 

fungsi i ji iwa teirhadap objeik de ingan meingosongkan pi iki iran darii hal-

hal yang di ianggap me ingganggu. (Djamarah, 2011) 

3) Pri insi ip Pe ingambi ilan Peinge irti ian Pokok 

Be ilajar biisa di ikatakan beirhasiil yai itu de ingan di itandaii 

teirsi impannya se ijumlah keisan dalam otak. Agar agar ke isan yang 

teirsi impan dii dalam otak deingan jumlah yang banyak maka 

di ipeirlukan cara yang akurat dalam meincari i pokok pi iki iran atau yang 

bi iasa diise ibut kata kuncii. Kare ina de ingan meingi ingat kata kuncii 

teirse ibut mampu meiri ingankan beiban otak untuk meinyi impan keisan. 

(Djamarah, 2011) 

4) Pri insi ip Pe ingulangan 

Be ilajar beirartii be irprose is de ingan pe inuh makna. Darii hasiil 

prose is te irse ibut teirdapat se ijumlah ke isan yang te irsi impan dalam 

pi ikiiran. Lama-ke ilamaan keisan-ke isan te irse ibut akan teirtanam dii 

alam bawah sadar, maka untuk dapat meingangkat ke isan-ke isan 

mudah diiangkat kei alam sadar diipe irlukan freikue insi i peingulangan 

de ingan me imanfaatkan beibeirapa ke isan yang be irupa i ilmu 

pe inge itahuan, seise iri ing mungki in. (Djamarah, 2011) 

5) Pri insi ip Yaki in Akan Ke igunaan 

Iilmu peinge itahuan yang se ibe inarnya meirupakan mata rantaii 

yang tak teirpiisahkan. Ke igunaan i ilmu peinge itahuan beirsi ifat tiimbal 

baliik. Be irfi iki ir posiitiif dalam meiniilaii iilmu peinge itahuan adalah 
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pe intiing, se ihi ingga ti idak meinganggap se ibagai i suatu hal yang si ia-si ia. 

Dan se igudang i ilmu yang te irpatrii dalam liiteiratur dan seitumpuk 

pe iradaban peini inggalan masa lalu ada dii de ipan mata adalah buktii 

nyata darii ke igunaan i ilmu. (Djamarah, 2011) 

2.1.6.3.Pe inge irti ian Pre istasii Be ilajar 

Pe incapaiian tujuan peimbeilajaran dapat di iliihat darii pre istasi i yang 

di icapaii pe ise irta di idiik. Pe inge irti ian se icara umum preistasi i me irupakan hasiil 

darii apa yang te ilah diiusahakan. Peinge irti ian preistasii be ilajar meinurut 

Hamali ik Pre istasii be ilajar adalah pe irubahan tiingkah laku yang 

di iharapkan pada peise irta diidiik se ite ilah di ilakukan proseis me ingajar. 

Se idangkan me inurut Djamarah bahwa pre istasi i be ilajar adalah hasiil yang 

di icapaii dan pe irwujudan preistasi i dapat di iliihat deingan ni ilai i yang 

di ipeirole ih darii se iteilah meingi ikuti i teis (Dimyati, 2013). 

Maka peinuli is dapat meinyi impulkan bahwa pre istasii be ilajar adalah 

pe inguasaan i ilmu peinge itahuan atau keite irampiilan yang lazi im di itunjukan 

dalam angka atau huruf yang di ibe iri ikan se iorang guru ke ipada seise iorang 

se iteilah iia meinjalankan usaha beilajar. 

Tujuan darii peinge itahuan iitu seindi iri i iialah peimahaman yang 

meindalam darii be irbagai i jeini is-je ini is pre istasii be ilajar. Iindi ikator-

i indiikatornya adalah agar peimiili ihan dan pe ingunaan alat eivaluasi i akan 

meinjadii le ibiih te ipat, reili iabeil dan valiid. 

Hasi il be ilajar meirupakan gambaran teintang apa yang harus diigalii,  

diipahamii, dan diike irjakan pe ise irta diidiik. Hasi il be ilajar iinii 
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meire ifle iksiikan ke ilueisan keidalaman, keirumiitan dan harus diigambarkan 

seicara je ilas se irta dapat diiukur de ingan de ingan teikniik- te ikniik pe iniilaiian 

teirteintu. Tiingkah laku manusiia diianaliisiis keidalam tiiga aspeik atau 

fungsii, yaiitu : 

1) Aspe ik Kogniitiif (peinge inalan), yaiitu pe imiikiiran, iingatan, hayalan, 

daya bayang, iiniisiiatiif, kreiatiiviitas, pe ingamatan, dan peingiindraan. 

Fungsi i aspe ik kogniitiif adalah me inunjukkan jalan, me ingarahkan 

dan me inge indaliikan tiingkah laku. 

2) Aspe ik Afe iktiif, yaiitu bagiian ke ijiiwaan yang beirhubungan deingan 

keihiidupan alam, peirasaan atau eimosii. 

3) Aspe ik Psiikomotoriik (ke icde indeirungan atau niiat tiindak) yang 

tiidak dapat diipiisahkan de ingan aspe ik afe iktiif. Ke idua aspe ik iitu 

se iriing  diise ibut  aspeik  fiinaliis be irfungsi i se ibagaii eine irgi i atau teinaga 

me intal yang me inyababkan manusiia beirtiingkah laku (Fauzi, 2004). 

Me inurut Ahmadi i dan Supriiyono dalam prose is pe imbeilajaran untuk 

meinge itahui i preistasi i beilajar seibagai i tolak ukur preistasi i beilajar yang 

di icapaii pe ise irta di idiik di ipe irlukan eivaluasi i be ilajar. “Meilaluii e ivaluasi i, 

dapat diikeitahuii ke imajuan-keimajuan beilajar yang di ialamii oleih anak, 

dapat diiteitapkan keiputusan pe intiing me inge inai i apa yang di ipe irole ih dan 

di ikeitahuii anak, seirta dapat meire incanakan apa yang se iharusnya 

di ilakukan pada tahap beiri ikutnya”.  

Djamarah dan Zaiin me ingungkapkan bahwa untuk me ingukur dan 

meinge ivaluasi i tiingkat ke ibeirhasi ilan beilajar dapat diilakukan meilaluii teis 
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pre istasii be ilajar. Le ibi ih lanjut diinyatakan ole ih Djamarah dan Zaiin 

bahwa beirdasarkan tujuan dan ruang li ingkupnya te is pre istasi i be ilajar 

dapat diigolongkan ke i dalam jeini is pe ini ilaiian se ibagai i be iri ikut (zaen, 

2010):  

1) Teis Formati if  

Pe ini ilaiian iini i diilakukan untuk meingukur satu atau beibe irapa 

pokok bahasan teirteintu dan beirtujuan untuk meimpeirole ih gambaran 

teintang daya se irap peise irta diidi ik teirhadap pokok bahasan teirse ibut. 

Hasi il te is iini i diimanfaatkan untuk meimpeirbai ikii prose is beilajar 

meingajar bahan/pokok bahasan dalam waktu teirteintu juga 

di imanfaatkan guru untuk me inge itahuii ke ibe irhasiilan prose is be ilajar 

meingajar.  

2) Teis Subsumati if  

Teis i ini i meiliiputi i seijumlah bahan peingajaran/se ijumlah pokok 

bahasan teirteintu yang te ilah diiajarkan dalam waktu teirte intu. 

Tujuannya adalah untuk meimpeiroleih gambaran daya se irap pe ise irta 

di idiik te irhadap se ijumlah pokok bahasan yang te ilah di iajarkan, untuk 

meini ingkatkan pre istasii be ilajar peise irta di idiik. Hasi il te is i inii 

di imanfaatkan untuk meimpe irbaiiki i prose is be ilajar meingajar dan 

pe irhtungankan dalam meine intukan niilaii raport. 

3) Teis Sumati if  

Teis i ini i di iadakan untuk meingukur daya se irap peise irta diidi ik 

teirhadap bahan pokok-pokok bahasan yang te ilah diiajarkan seilama 
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satu se imeiste ir atau dua tahun peilajaran. Tujuannya adalah untuk 

meine itapkan tiingkat atau taraf keibe irhasi ilan dalam suatu peiri iodei 

be ilajar teirte intu. Hasi il darii teis iini i diimanfaatkan untuk keinai ikan 

ke ilas, meinyusun pe iri ingkat atau seibagaii ukuran mutu seikolah 

(Djamarah, 2014).  

Teis pre istasi i beilajar akan meinggambarkan se ijauh mana 

pe ise irta diidi ik teilah meincapaii hasiil yang di iharapkan darii prose is 

be ilajar meingajar dan preistasii yang te ilah di icapaii pe ise irta diidiik. 

2.1.6.4.Faktor-Faktor Yang Me impe ingaruhi i Pre istasi i Be ilajar 

Pre istasi i beilajar peise irta diidi ik diipe ingaruhi i oleih banyak faktor baiik 

yang be irasal dari i dalam maupun darii luar di iri i pe ise irta diidi ik. Adapun 

faktor- faktor yang me impe ingaruhi i preistasi i beilajar meinurut Ari ikunto 

adalah:  

1) Faktor i inte irnal yai itu faktor yang be irsumbe ir darii dalam diiri i pe ise irta 

di idiik, te irdiiri i darii:  

a) Faktor bi iologi is, se ipe irti i: usi ia, ke imatangan dan keise ihatan.  

b) Faktor psi ikologi is, se ipe irti i: ke ileilahan, suasana hatii, motiivasi i, 

miinat dan keibi iasaan beilajar.  

2) Faktor e iksteirnal yai itu faktor yang be irsumbeir darii luar diiri i peise irta 

di idiik, te irdiiri i darii:  

a) Faktor manusi ia, baiik dalam keiluarga, se ikolah maupun 

masyarakat.  

b) Faktor non manusi ia, seipe irtii: alam dan liingkungan fi isi ik 
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(Suharsimi, 1993). 

Ke idua faktor teirse ibut (keimampuan peise irta diidi ik dan kualiitas 

pe ingajaran) meimpunyai i hubungan be irbandiing lurus de ingan hasi il 

be ilajar peise irta diidi ik. Arti inya, makiin ti inggi i ke imampuan peise irta diidiik 

dan kualiitas peingajaran, makiin ti inggi i pula hasi il beilajar peise irta diidiik. 

Pe inggunaan me idiia audiio vi isual dapat be irpeingaruh te irhadap preistasii 

be ilajar yakni i teirgolong dalam faktor eikste irnal, yang mana di i seikolah 

teirse idi ia fasiili itas peindukung dalam pe inggunaan me idiia audi io vi isual, 

se ipe irtii proye iktor, audiio, dan alat peindukung lai innya. 

Be irdasarkan uraiian dii atas dapat diisi impulkan bahwa preistasii 

be ilajar diipe ingaruhi i ole ih faktor i inteirn se ibagai i faktor darii dalam di irii 

pe ise irta diidiik dan faktor e iksteirn se ibagai i faktor darii luar diiri i pe ise irta 

di idiik. Pre istasi i beilajar peise irta diidi ik diidokumeintasi ikan dalam beintuk 

buku laporan (rapor). Buku laporan beiri isi i iinformasi i hasiil be ilajar 

pe ise irta diidiik yang me imbeiri ikan gambaran seicara riincii teintang 

pe incapaiian kompeiteinsi i pada tahap waktu pe imbeilajaran teirte intu. 

2.2. Kajian Hasil Teori Yang Relevan 

Ke iasli ian peine iliiti ian iini i meinyaji ikan peirbe idaan dan peirsamaan dalam 

hasi il peineili itiian darii pe ineili itii deingan pe ine ili itii yang sudah te irdahulu. Dalam hal 

i inii di imaksudkan untuk meinghi indari i plagi iasii atau peingulangan karya te irhadp 

topiik-topi ik yang sama. De ingan de imiiki ian akan diikeitahuii apa saja yang 

meinjadii pe inguat diilaksanakannya peine iliiti ian teirse ibut deingan pe ine iliitiian yang 

teirdahulu, se ibagaii be iri ikut: 
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2.2.1. Pe ine iliitiian peirtama “Peine irapan Meitodei Tamyi iz Dalam Me ineirje imahkan 

Teiks Bahasa Arab” oleih seirli ita Rosiiliia dan Abdullah (2020). Dalam 

pe ineili itiian teirse ibut meinggunakan me itode i classroom re ise iarch, dan 

i impliikasii pe ine iliiti iannya me inyatakan bahwa meitode i tamyi iz me injadii 

meitode i alteirnatiif dalam meini ingkatkan ke imampuan meineirje imahkan teiks 

bahasa arab. 

2.2.2. Pe ine iliitiian keidua “Peingaruh Me itodei Tamyi iz Te irhadap Peinguasaan 

Kosakata Mata Peilajaran Bahasa Arab” ole ih Ade i Nur Ai idah (2023). 

Pe ine iliitiian teirse ibut meinyatakan bahwa me imaksi inamlkan peinggunaan 

meitode i dapat meimbeiri ikan eife ik posi itiif pada peinguasaan kosakata. 

2.2.3. Pe ine iliitiian ke itiiga “Iimple imeintasi i Pe imbe ilajaran Bahasa Arab De ingan 

Me itodei Tamyi iz” ole ih E indang Dwi i Hartatii (2023). Dalam pe ine iliitiian 

teirse ibut fokus dalam peine irapan dan peilaksanaannya yai itu di itandaii deingan 

tiiga aspe ik, yai itu: aspe ik pe ire incanaan, aspe ik pe ilaksanaan, dan aspeik 

e ivaluasi i. 

2.2.4. Pe ine iliitiian keie impat “Strateigi i Pe imbe ilajaran Teirjeimah Al-Qur’an De ingan 

Pe inde ikatan Meitode i Tamyi iz” oleih Samsul Bahri i (2023). Hasi il darii 

pe ineili itiian teirse ibut  beirjalan eife iktiif deingan strate igi i pe imbeilajaran 

pe inge ilolaan keilompok  seirta teikni ik e ivaluasi i teis be irjeinjang dan 

be irstruktur. 

2.2.5. Pe ine iliitiian ke iliima “Eife iktiivi itas Me itode i Tamyi iz Dalam Me ini ingkatkan 

Pe imahaman Nahwu Dasar” ole ih Rafiika Lasya Ni ingrum (2023). Pe ine iliitiian 

teirse ibut me inunjukkan hasiil pe ineirapan mode il peimbe ilajaran meitodei tamyi iz 
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teirbukti i eife iktiif seite ilah meilakukan peingukuran de ingan hasi il adanya 

pe iniingkatan pe imahaman peise irta diidiik. 

2.2.6. Pe ine iliitiian ke ie inam “Manajeimein Pe imbeilajaran Nahwu Sharaf 

Me inggunakan Me itodei Tamyi iz” oleih Azman Ari if (2022). Dalam 

pe ineili itiiannya me inyatakan bahwa prose is pe ireincanaan masiih kurang 

maksiimal, seihiingga te irdapat hambatan be irupa keitiidakstabiilan dalam 

pe imbeilajaran. 

Dari i keise iluruhan kajiian hasiil pe ineili itiian yang re ileivan de ingan judul 

E ifeiktiiviitas Pe inggunaan Me itodei Tamyi iz dalam Pe imbe ilajaran Bahasa 

Arab, peimbahasan teintang peinggunaan meitodei tamyi iz te irse ibut 

meinunjukkan bahwa peineili itiian iini i meirupakan peine iliitiian yang 

meingandung aspe ik ke ibaruan dan subjeik pe ineili itiian yang be irbe ida. Kare ina 

be ilum peirnah diibahas pada peine iliiti ian teirdahulu. 
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2.3. Kerangka Konseptual (Kerangka Berfikir) 

Ke irangka be irfi iki ir meirupakan modeil konse iptual teintang bagai imana 

teiori i be irhubungan de ingan be irbagai i faktoryang te ilah diii ide intiifi ikasii se ibagai i 

masalah yang pe inti ing (Sugi iyono, 2010). 

Ke irangka be irfi iki ir dalam peineili itiian i inii be irkaiitan deingan me itodologi i 

pe imbeilajaran bahasa Arab. Se ibe ilum me inggambarkan keirangka konse iptual 

teirle ibiih dulu akan diigambarkan keirangka be irfiiki ir di ibawah iini i 

 

  
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN LAGU  

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB METODE TAMYIZ 

DI SD ISLAM SULTAN AGUNG 4 SEMARANG 

Judul 

1. Pendidikan Islam  

(Darajat, 1992) 

(Toha, 1996) 

(Mujib, 2006) 

2. Pendidikan Agama Islam  

(Zuhairini, 2009) 

 (Nata, 1995)  

3. Metode  Pebelajaran 

Bahasa Arab 

 (Miarso, 2012) 

4. Metode Tamyiz 

(Abaza, 2015) 

5. Prestasi belajar 

(Syah, 2003) 

Studi Teoritik 

1. Serlita Rosilia (2020) 

Penerapan Metode Tamyiz 

Dalam Menerjemahkan Teks 

Bahasa Arab  

2. Azman Arif (2022) 

Manajemen Pembelajaran 

Nahwu Sharaf 

Menggunakan Metode 

Tamyiz” oleh  

3. Endang Dwi Hartati (2023) 

Implementasi Pembelajaran 

Bahasa Arab Dengan 

Metode Tamyiz  

Kajian Empirik 

Studi Obyek 

Rumusan Masalah 

Analisis Kualitaif 

TESIS 
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Pe inge irti ian Ke irangka Be irpi iki ir adalah peinjeilasan seimeintara teirhadap 

suatu ge ijala yang me injadii objeik pe irmasalahan peineili itiian. Ke irangka be irpi iki ir 

i inii di isusun de ingan be irdasarkan pada tiinjauan pustaka dan hasiil peineiliiti ian 

yang re ileivan atau teirkaiit. Dalam meirumuskan suatu hiipoteisi is, argume intasii 

ke irangka beirpi ikiir meinggunakan logi ika deidukti if (untuk meitodei kualiitatiif) 

de ingan me imakaii pe inge itahuan iilmiiah se ibagai i pre imi is pre imiis dasarnya 

(Husai ini i Usman dan Purnomo, 2008) 

Pada peine iliiti ian iini i beirjudul eife iktiivi itas pe inggunaan lagu dalam 

pe imbeilajaran bahasa arab me itodei tamyi iz me imuat studii teiori i teioriiti ik antara 

laiin meitodei pe imbeilajaran khususnya pada peimbeilajaran bahasa Arab yang 

meili iputii peire incanaan, peilaksanaan dan pe iniilaiian peimbeilajaran dan bahasa 

Arab yang di iajarkan dalam proseis pe imbe ilajaran. 

Se ilanjutnya studi i teioriiti ik diijadiikan se ibagai i landasan teiorii 

konveinsi ional seidangkan studi i eimpiiri ik seibagai i hasiil peine iliitiian teirdahulu yang 

re ileivan. Studi i te iori itiik be iri isi i te intang te iorii-te iori i konveinsi ional yang di ipe irlukan 

untuk meiganali isa hasiil studi i de ingan me inggunakan pola piiki ir de iduktiif, kareina 

di iharapkan deingan te iori i yang be irsi ifat umum dapat diite irapkan pada kasus-

kasus yang be irsi ifat khusus. Se idangkan studi i e impiiri ik yang be iri isi i hasi il 

pe ineili itiian teirdahulu diijadiikan reifeire insi i dalam peineili itiian iini i. Studii teioriiti ik 

meingkaji i artiike il/majalah yang di imuat dalam jurnal iilmiiah. Se idangkan studii 

e impiiri ik banyak di imuat kasus-kasus yang ke imudi ian diige ine irli isasi ikan. Pola 

pi ikiir yang di igunakan dalam studii e impiiri ik i inii adalah pola piiki ir iindukti if. 
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Antara studi i te iroriiti ik dan studi i eimpi iriik se irta meitodei-me itode i dalam 

pe imbeilajaran bahasa Arab me impunyai i hubungan posi iti if se ibagai i langkah awal 

dalam peine iliiti ian iinii. Dalam iinteiraksi i i itu di igunakan pola piikiir de iduktiif dan 

i induktiif. Ke imudi ian yang me injadii studii objeik dalam peineili itiian iini i adalah cara 

pe ineirapan meitodei tamyi iz dalam peimbe ilajaran bahasa Arab di i SD Iislam 

Sultan Agung 4 Se imarang. Rumusan masalah diigunakan untuk meinyusun 

pe irtanyaan pe ine iliitiian. Untuk me injawab pe irtanyaan  yang di iajukan, pe ineili itii 

meingumpulkan data meilaluii dokume intasi i dan wawancara. Ke imudi ian darii 

kajiian iitu meilahiirkan iindi ikator-i indi ikator langkah-langkah me itodei tamyi iz 

yang e ife ikti if dalam peimbeilajaran meinghafal pada peimbeilajaran bahasa Arab. 

Se ihi ingga dapat diirumuskan se ibagaii pe irmasalahan. 

Langkah se ilanjutnya me ilakukan analiisi is data yang di ipe iroleih darii 

sumbe ir-sumbe ir pe ine iliitiian atau iinforman meinggunakan pe inde ikatan kualiitatiif 

de iskri iptiif. Pe inggunaan analiisi is kuali itatiif di igunakan untuk meinggambarkan 

fakta yang ada di i lapangan deingan de ingan pola piiki ir iinduktiif atas dasar 

ke ibeinaran data yang di ipe iroleih dari i me itodei doktriinal untuk meimbeiri ikan 

pe iniilaiian pada eimpi iriik di i lapangan.  Hasi il pe ineili itiian akan diipi ilah-pi ilah mana 

yang se isuai i de ingan te ikniik tri iangulasi i data se ihiingga me inghasi ilkan teisi is. 

Dari i ke irangka be irfi ikiir di isusun ke irangka konse iptual. Ke irangka 

konse iptual adalah alur-alur piiki iran yang logi is dalam meimbangun suatu 

ke irangka be irpiiki ir (Sugi iyono, 2013).  
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Pada bagan di i atas dapat diisi impulkan langkah dalam pe ine iliiti ian seipe irtii 

be iriikut: output yang di ihasi ilkan adalah ke ieife iktiifan pe inggunaan lagu dalam 

pe imbeilajaran Bahasa Arab me itodei tamyi iz di iliihat darii hasi il beilajar kogni itiif 

pe ise irta diidiik. Ke ie ifeikti ifannya juga di iliihat darii se igi i hafalan yang te ilah diikuasaii 

oleih pe ise irta diidi ik meilaluii strateigi i pe ingajaran meinggunakan lagu. 

Pe imbeilajaran mata peilajaran dalam prose is peindi idi ikan meimbutuhkan 

suatu meitodei. dari i beirbagai i meitode i yang ada harus diipi iliih mana yang se isuai i 

de ingan mata peilajarannya. Prose is pe ingajaran jiika diise isuaiikan deingan 

karakteiriisti ik mata peilajaran maka tujuan pe ingajaran akan teircapaii 

Keefektifan Penggunaan Lagu (Metode Tamyiz ) 

pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Komponen variasi Mengajar 

(Djamarah, 2014) 

Strategi Pengajaran 

 (Armstrong, 2001) 

Komponen variasi mengajar 

dibagi ke dalam tiga kelompok 

besar, yaitu variasi gaya 

mengajar, variasi media dan 

bahan, serta variasi interaksi. 

Strategi pengajaran Kecerdasan 

Musik (Irama, Lagu, Rap, dan 

Senandung) 

Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 

(Prestasi Belajar) 
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Pe imbeilajaran bahasa Arab dalam proseis pe ingajarannya me imbutuhkan 

meitode i yang se isuai i. Dalam peingajarannya mulaii darii pe ireincanaan, 

pe irlaksanaan, dan peini iliian me imbutuhkan me itodei yang te ipat. Ole ih se ibab i itu 

meimi iliih meitode i dalam proseis pe imbe ilajaran mata peilajaran bahasa Arab harus 

di ise isui iakan deingan karakteiriisti ik mateirii bahasa Arab.  

Pada bagi ian komponein vari iasi i meingajar, guru dapat me inggunakan 

gaya me ingajar deingan vari iasi i suara. Maksudnya yai itu suara guru dapat 

be irvari iasi i dalam iintonasi i, nada, volumei dan keiceipatan. Dalam peinggunaan 

komponein vari iasi i meingajar dan strateigi i pe ingajaran yang di ipi iliih se isuai i de ingan 

meitode i tamyi iz se ibagai imana meitodei teirse ibut yang pada dasarnya fokus 

hafalan deingan me inggunankan lagu-lagu. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1.Jenis Penelitian 

Dalam peine iliiti ian iini i peinuliis me imiili ih meinggunakan jeini is 

pe ineili itiian lapangan (fiie ild reise iarch) yai itu suatu peineili itiian yang di ilakukan 

di i lapangan, meinggali i data seibagai i bahan laporan dan analiisi is ke inyataan 

yang ada. Diidalam skriipsi i i inii pe ineili itii meinggunakan pe indeikatan peine iliiti ian 

kualiitatiif. Iisti ilah peine iliiti ian kualiitatiif me inurut Ki irk & Mi ille ir 1998 yang 

di ikutiip oleig Sae iful awalnya be irsumbe ir pada peingamatan kualiitatiif yang 

di ipeirde ibatkan deingan pe ingamatan kuantiitatiif. Ke imudi ian meire ika 

meinde ifi iniisi ikan bahwa meitodologi i kualiitatiif adalah cara teirteintu dalam 

bi idang i ilmu peinge itahuan sosi ial yang se icara fundameintal beirgantung pada 

pe ingamatan manusiia dalam ciirii khasnya se indi irii dan be irhubungan de ingan 

orang-orang te irse ibut dalam peimbahasannya dan dalam hal iistiilah yang 

di igunakannya. Pe ine ili itiian kualiitatiif meimpunyai i hal uniik atau karakteiriisti ik 

yang me imbeidakannya de ingan pe ine iliitiian je iniis lai in (Saeiful, 2009). 

Dalam peineili itiian kualiitatiif i inii, pe ine iliitii se ibagai i iinstrume int utama 

be irfungsi i me ine itapkan fokus peineili itiian, me imiiliih i informan seibagai i sumbe ir 

data, meilakukan peingumpulan data, meini ilaii kualiitas data, analiisi is data, 

meinafsi irkan data dan meimbuat suatu keisi impulan atas teimuan 

pe ineili itiiannya. Pe ineili itii akan meingungkap fakta-fakta seir- ta meinggunakan 

i indeiranya untuk dapat meingumpulkan data, seirta meimahamiinya se icara 
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fleiksi ibe il dan adaptiif. Pe ine iliitiian kualiitatiif beirsi ifat deiskri iptiif dan 

e iksplanatiif (Sukmadinata, 2008). 

3.2.Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1.  Teimpat  

Lokasi i dalam peine iliiti ian i inii adalah SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang yang be irada dii Jalan Radein Patah No.263 Ke ilurahan 

Mlatiibaru Ke icamatan Seimarang Ti imur Kota Seimarang. 

3.2.2.  Waktu 

Ke igi iatan peine iliitiian i inii dari i tahap peirsi iapan hiingga pe ingambi ilan 

data diimulaii dari i se ijak awal bulan juli i hiingga pe irte ingahan bulan 

agustus tahun 2023. Pe ingambi ilan data di ilakukan seicara beirkala dii 

se isuai ikan deingan jadwal yang di ibe iri ikan oleih guru pe ingampu mata 

pe ilajaran bahasa arab dan diise isuai ikan de ingan waktu pe inuli is. 

Se idangkan pe ingolahan data diilakukan pada akhiir bulan agustus tahun 

2023, dapat diiliihat pada tabeil se ibagai i be iriikut: 

 

No 
 

Ke igi iatan 

Tahun 2022-2023 

Mare it 
2023 

Apri il 
2023 

Julii 
2023 

Agustus 
2023 

1. Tahap peirsi iapan peine iliiti ian     

a) Peinyusunan dan 
pe ingajuan judul 

    

b) Peingajuan proposal    

2. Tahap Peilaksanaan     

a) Pe ingumpulan data     

b) Anali isi is data    

3. Tahap peinyusunan laporan    
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3.3.Subjek dan Objek Penelitian 

Subje ik pe ineili itiian iini i adalah guru mata Pe ilajaran Bahasa Arab 

ke ilas 4 dan guru yang pe irnah me ingi ikutii pe ilatiihan tamyi iz yang mana 

be iliiau meirupakan guru yang me inggunakan meitode i tamyi iz di ise ikolah dan 

darii be iliiau lah diipe iroleih se ibagi ian data – data yang be irke inaan deingan 

ke ieife iktiifan pe inggunaan me itodei tamyi iz juga me inggunakan i informan yang 

be irkaiitan deingan kasus yang di ite ili itii yai itu pe ise irta diidiik ke ilas 4. 

3.4.Sumber Data 

Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Dalam peinggunaan se ihari i-

harii data beirartii suatu peirnyataan yang di ite iriima seicara apa adanya. 

Pe irnyataan i inii adalah hasiil pe ingukuran atau peingamatan suatu vari iabeil 

yang be intuknya dapat be irupa angka, kata-kata atau ciitra (Wiiki ipe idiia 

Bahasa Iindone isi ia, E insi iklopeidi ia Be ibas). 

3.4.1. Data Priime ir 

Data priime ir adalah data yang di ipe irole ih se icara langsung dari i 

sumbe ir pe irtama baiik be irupa pustaka yang be iri isi ikan pe inge itahuan 

i ilmiiah baru ataupun peinge irti ian baru teintang fakta yang di ike itahuii 

ataupun gagasan (Soe ikanto, 2006). Sumbeir data priimeir, yai itu data 

yang di ipe iroleih langsung dari i subye ik peine iliiti ian seibagai i sumbeir 

i informasii yang di icarii. Data iinii di ise ibut juga deingan data tangan 

pe irtama (Azwar, 2009). 
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Data priime ir dalam peineili itiian i inii di ipe irole ih langsung dari i subje ik 

pe ineili itiian, yai itu guru pe ingampu mata peilajaran bahasa arab dan guru 

yang pe irnah meingi ikuti i pe ilatiihan tamyi iz. 

3.4.2. Data Seikunde ir 

Se idangkan sumbe ir data seikunde ir adalah sumbeir data yang ti idak 

bi isa meimbeiri ikan i informasii langsung ke ipada peingumpul data 

(Prastowo, 2012). Adapun sumbe ir data se ikundeir adalah data yang 

di ipeirole ih leiwat piihak laiin, tiidak langsung di ipe irole ih oleih peine iliiti i darii 

subye ik pe ine ili itiiannya (Azwar, 2009). 

De ingan kata laiin, data seikunde ir adalah data peindukung dari i data 

utama yang sudah ada atau darii data pri imeir. Data seikunde ir darii 

pe ineili itiian iini i diiambiil darii beirbagai i sumbeir se ipe irtii artiikeil, jurnal 

pe ineili itiian, karya i ilmiiah, teisi is, laporan, buku teiks, makalah, laporan 

se imiinar, di iskusi i i ilmiiah, i inteirne it atau teirbi itan-teirbi itan reismi i 

pe imeiri intah dan buku ajar tamyi iz. 

3.5.Teknik Pengumpulan Data  

Data meirupakan hal yang sangat pe intiing dalam se ibuah 

pe inuliisan karya i ilmiiah, se imakiin banyak data yang di ipe iroleih se icara 

objeikti if, maka akan sangat meimbantu prose is pe ine iliitiian dan 

meine intukan kualiitas hasiil peineili itiian. Data salah satunya dapat 

di ipeirole ih meilaluii dokumein. Dokumein sudah lama diigunakan dalam 

pe ineili itiian seibagai i sumbeir data kareina dalam banyak hal dokumein 



71 
 

71 
 

se ibagai i sumbeir data diimanfaatkan untuk meinguji i, meinafsi irkan 

(Mole iong, 2018). 

Untuk meinggali i data dan iinformasii yang di ipe irlukan dalam 

pe ineili itiian, peinuliis me inggunakan beibe irapa meitodei peingumpulan data. 

Adapun me itodei pe ingumpulan data dalam peine iliiti ian iinii meinggunakan 

pe indeikatan yai itu: 

5.1. Me itodei Obse irvasi i 

Me itodei pe ingamatan atau obseivasi i adalah meitode i yang pali ing 

umum diigunakan dalam peine iliitiian, khususnya studi i yang be irkai itan 

de ingan i ilmu-i ilmu peiri ilaku. Peingamatan atau obse irvasi i adalah cara 

pe ingumpulan data de ingan me ingammatii pe iriilaku, pe iriisti iwa, atau 

meincatat karakteiri isti ik fi isi ik dalam se ittiing alami iah meireika (bajry, 

2017 ). 

Jeini is obse irvasi i teirbagi i meinjadii tiiga, yai itu obse irvasi i langsung, 

obse irvasi i de ingan alat (tiidak langsung) dan obseirvasi i partiisi ipasi i. 

Obse irvasi i langsung adalah peingamatan yang di ilakukan teirhadap 

ge ijala atau proseis yang te irjadii dalam siituasi i yang se ibe inarnya dan 

langsung di iamatii oleih obse irve ir/pe ingamat. Seidangkan obse irvasi i 

tiidak langsung di ilaksanakan meinggunakan alat seipe irtii mi ikroskop  

Nana Sudjana dan Iibrahiim (Ibrahim, 1989 ). 

Obse irvasi i parti isi ipasii, artiinya pe ingamat harus meimpeirliihatkan 

di irii atau iikut seirta dalam keigi iatan yang di ilaksanakan oleih iindi ivi idu 

atau keilompok yang di iamatii. De ingan obse irvasi i partiisi ipasi i iini i 
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pe ingamat leibi ih meinghayati i, me irasakan dan me ingalamii se indi iri i, 

se ipe irtii halnya i indi ivi idu yang se idang di iamatii. De ingan de imi ikiian 

hasi il peingamatan akan leibi ih beirartii, leibi ih objeikti if, seibab dapat 

di ilaporkan seideimi ikiian rupa seibagai imana adanya, se ipe irtii te irjadii 

pada diiri i obse irve ir (Nana Sudjana dan Iibrahi im). 

Jeini is obse irvasi i yang pe ine iliiti i gunakan dalam peineili itiian i inii 

adalah obseirvasi i langsung yang mana pe inuliis meingamati i se icara 

langsung te irhadap ge ijala atau prose is yang te irjadi i dalam siituasii 

yang se ibe inarnya. Se idangkan be ibe irapa alat yang di igunakan dalam 

meingadakan pe ineili itiian/pe ingamatan adalah skala pe ini ilaiian. Meitodei 

i inii pe inuliis gunakan dalam meilakukan peingamatan untuk 

meimpe iroleih data teirhadap seikolah dan keipala seikolah. 

Pe ingumpulan data deingan me itodei iini i pe inuliis be irusaha 

meimpe iroleih data meinge inai i pe iranan supe irvi isor dalam 

meini ingkatkan kualiitas Peindi idiikan Agama Iislam dii SD Iislam 

Sultan Agung 4 Se imarang. 

5.2. Me itodei Wawancara 

 Wawancara meirupakan meitodei pe ingumpulan data yang 

sangat pe intiing se ikali i dalam peine iliiti ian sociial. Peineili itii 

meinggunakan wawancara untuk me indapatkan data factual teintang 

fe inomeina, peiriisti iwa atau objeik teirte intu, untuk meimpeiroleih 

pe indapat atau pandangan darii peiri istiiwa wawancara atau untuk 

meimpe ilajarii leibi ih lanjut teintang peiri ilaku meire ika (bajry, 2017 ). 



73 
 

73 
 

Se icara fiisi ik wawancara dapat di ibeidakan atas wawancara 

be irstruktur, wawancara beibas (Suharsi imii Ari ikunto). Dalam 

wawancara beirstruktur keimungki inan jawaban peirtanyaan teilah 

di isi iapkan peine iliiti i, seihi ingga jawaban reisponde in tiinggal 

meingkate igori ikan ke ipada alteirnatiif jawaban yang te ilah diibuat. 

Se idangkan wawancara beibas, ti idak peirlu meinyi iapkan jawaban tapii 

re isponde in be ibas meinge imukakan pe indapatnya Nana Sudjana dan 

Iibrahi im. Se ilaiin wawancara beirstruktur dan wawancara beibas ada 

pula beintuk pe irtanyaaan wawancara campuran yai itu campuran 

antara peirtanyaan be irstruktur de ingan tak be irstruktur. 

Di itiinjau darii pe ilaksanaannya, maka diibeidakan atas wawancara 

be ibas, di imana peiwawancara beibas me inanyakan apa saja, teitapii 

juga me ingi ingat akan data apa yang akan di ikumpulkan. Wawancara 

teirpi impiin, yai itu wawancara yang di ilakukan oleih pe iwawancara 

de ingan meimbawa seide ire itan peirtanyaan leingkap dan teirpe iri incii 

se ipe irtii yang di imaksud dalam wawancara te irstruktur. Wawancara 

be ibas teirpiimpi in, yai itu kombiinasi i antara wawancara beibas dan 

wawancara teirpiimpi in. Dalam meilaksanakan wawancara, 

pe iwawancara meimbawa peidoman yang hanya me irupakan gari is 

be isar teintang hal-hal yang akan di itanyakan.  

Jeini is wawancara yang pe inuli is gunakan adalah wawancara 

be ibas teirpiimpi in yang mana pe iwawancara meimbawa peidoman 

yang hanya me irupakan gari is be isar te intang hal-hal yang akan 
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di itanyakan. Me itodei i ini i peinuliis gunakan untuk meimpe iroleih 

i informasii se icara langsung dari i subye ik pe ine iliitiian yai itu: Guru 

Bahasa Arab (Tamyi iz) dan Muri id-muri id di i SD Iislam Sultan Agung 

4 Se imarang. Me itode i i inii di igunakan untuk me indapatkan data yang 

be irkeinaan de ingan pe iranan supe irvi isor dalam meini ingkatkan kualiitas 

pe indiidi ikan Agama Iislam di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang. 

5.3. Me itodei Dokume intasii 

Me itodei dokume intasii adalah meincarii data meinge inai i hal-hal 

atau variiabe il yang be irupa catatan, transki ip, buku, surat kabar, 

majalah, prasastii, notulein rapat, leingge ir, age inda, dan seibagai inya 

(Arikunto, 2014). 

Dokume intasii di ilakukan deingan me inghi impun dokume in, 

meimi iliih-mi ili ih dokumein se isuai i de ingan tujauan dan keipe irluan 

pe ineili itiian, meine irangkan dan meincatat se irta meinafsi irkannya dan 

meinghubung-hubungkan de ingan fe inome ina laiin. Studi i dokumeintasii 

bi isa juga di ile ingkapi i de ingan studi i pustaka guna me indapatkan teiori i-

teiori i, konse ip-konse ip se ibagai i bahan peimbandiing, pe inguat ataupun 

pe inolak teirhadap teimuan peine iliitiian untuk ke imudiian di itariik 

ke isi impulan (Sadiiah, 2015). 

3.6.Keabsahan Data 

Se ibagai imana meine itapkan keiabsahan data, maka diipeirlukan teikniik 

pe imeiri iksaan. Dalam proseis peilaksanaan peimeiri iksaan, peirlu adanya 

se ijumlah dasar kriite iriia teirteintu. Be irdasarkan peindapat yang di ilakukan iitu, 
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se ibagai imana untuk meinge itahuii data yang di ikumpulkan darii lapangan 

meirupakan data yang sah, maka peine iliiti i meingusahakan peinge ice ikan 

ke iabsahan data seibagai i beiri ikut: 

3.6.1. Pe irpanjangan Pe ingamatan 

Pe irpanjangan peingamatan yang arti inya, peine iliiti i tiinggal dii 

teimpat peine iliitiian, hi ingga pe ingumpulan data teircapaii. De ingan adanya 

pe ingamatan iini i sangat me ineintukan peine ili itii dalam peingumpulan data. 

Dalam peirpanjangan peingamatan pe ineili itii akan leibi ih me iniingkatan 

de irajat keipeircayaan peingumpulan data yang di ipe irole ih. (Moe ilong, 

2018) 

Alokasi i waktu yang te ilah diibe iriikan teirhadap peineili itii, maka 

pe irlu juga peineili itii meimpeirpanjang waktu darii alokasii yang te ilah 

di ibeiri i. Pe irlakuan iini i di ilakukan oleih pe ineili itii guna me incarii ke ileingkapan 

data-data yang be irkai itan deingan le itak ge iografi is, lokasi i peine iliiti ian, 

struktur keipe ingurusan SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang, se irta 

meilaksanakan obseirvasi i, wawancara di i teimpat pe ineiliiti ian. Ole ih 

kareinanya, pe ine iliitiian yang di ilakukan dii SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang meimbutuhkan alokasii waktu seilama peine iliitii meingumpulkan 

data-data dan meileingkapi i be ibe irapa iinformasii yang be ilum vali id, 

se ihi ingga pe ine iliitii me ilakukan peirpanjangan pe ineili itiian dii te impat. 

3.6.2. Ke ite ikunan dan Ke iajeigan Pe ingamatan 

Ke ite ikunan peingamatan beirtujuan untuk meine imukan ciiri i dan 

unsur di idalam si ituasii yang re ile ivan de ingan pe irsoalan seirta i isu yang 
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di icarii, ke imudiian meimusatkan diiri i te irhadap hal teirse ibut se icara riincii. 

Se ilanjutnya me ineilaah deingan ri incii hi ingga pada tiiti ik yang di ipe iri iksa 

(Suharsi imii, 2007). 

Pe ine iliitiian yang di ilaksanakan dii SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang, peine iliiti i meinggunakan waktu de ingan se iteikun-te ikunnya 

se irta meimiiliiki i keiajeigan untuk me ilaksankan peingamat dan iinteirvi ie iw 

untuk meindapatkan keise isuai ian data yang di ibutuhkan. 

3.6.3. Prose is Tri ianggulasi i 

Prose is ti ianggulasi i me irupakan cara peime iriiksaan keiabsahan data 

de ingan me imanfaatkan seisuatu yang laiin di iluar data teirse ibut, 

se ibagai imana untuk keipe irluan peinge iceikan atau peimbandiing ke iabsahan 

data Peimeiri iksaan teihni ik triiangulasi i di ilakukan guna me iniingkatkan 

ke ipeircayaan dan akurasii data. Triiangulasii di iteirapkan deingan tiiga 

strateigi i, di iantaranya: tri iangulasi i sumbe ir, meitode i dan waktu (Sugi iyono, 

2009). 

Untuk pe ilaksanaan praktiik, pe ineiliiti i me imakaii Untuk 

pe ilaksanaan praktiik, pe ine iliiti i meimakaii tri iangulasi i sumbe ir dan meitode i, 

de ingan cara peine iliitii me ilakukan peincocokkan pada data seime intara 

yang sudah di idapatkan darii sumbe ir yang laiin. De ingan hal iini i pe ineili itii 

meimpe irbadiingkan data darii hasiil wawancara antara iinforman satu 

de ingan i informan laiinnya, ataupun de ingan pe imbadiingan hasi il 

pe ingamatan (obseirvasi i) de ingan data hasi il wawancara. Dalam 

pe ineili itiian iini i, hasiil wawancara deingan guru se ikolah dan juga peilatiih 
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di icocokkan deingan. hasi il wawancara beirsama keipala seikolah, se irta 

pe ise irta diidi ik, data deingan meitode i wawancara juga diicocokkan deingan 

obse irvasi i dan dokume intasii. 

3.7.Teknik Analisis Data 

Anali isi is data iialah keigi iatan yang di ifungsi ikan guna me ingumpulkan 

data yang di ipe irole ih meili ingkupi i se imua re isponde in ataupun sumbeir data 

laiin yang te ilah beirhasi il diikumpulkan (Sugi iyono, 2016). Me inurut Chabiib 

Thoha fungsi i analiisi is data beirguna untuk meiri ingkas data akan teitapii teitap 

si inkron pada konteiksnya dan data yang di ipi ili ih meirupakan data 

be irsangkutan, me ilaksanakan peincatatan yang obye ikti if, me ilaksanakan 

pe ingi ide intiifi ikasi ian dan meimbuat catatan be irke inaan apa yang di itangkap 

dalam peimi ikiiran peine iliiti i teintang ke ijadi ian yang be irsangkutan de ingan 

catatan yang obye ikti if i itu (reifleiktiif), peinyusunan meimo yakni i be irupa iide i, 

catatan teioriiti is, atau peingonse ipan data dan teirakhi ir yai itu me imbuat 

ri ingkasan yang si ifatnya se ime intara (Thoha, 1996). 

Dalam peine iliiti ian kualiitatiif prose is anali isi is data teilah beirlangsung 

se ibe ilum peine iliitii ke i lapangan, se ilama di i lapangan dan se ite ilah dii lapangan. 

Anali isi is data yang di ilakukan pada peine iliiti ian iini i yakni i prose is 

meingumpulkan dan meinyusun se icara baiik-bai ik data yang di ipe iroleih 

meilaluii obse irvasi i, wawancara dan studi i dokumeintasi i. Guna me imudahkan 

pe ineili itii dalam proseis me inganali isi is data, maka peine iliitii me inggunakan dua 

pe indeikatan yai itu: 
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3.7.1. Anali isi is Se ibe ilum dii Lapangan 

Se ibe ilum peineili itii te irjun kei lapangan, pe ineili itii teilah meilakukan 

analiisa teirhadap meitode i-me itodei yang di igunakan dalam peimbe ilajaran 

bahasa arab. Analiisa i ini i diilakukan antara laiin de ingan me ingamatii 

meitode i yang di igunakan dalam peimbeilajaran dii Se ikolah Iislam Sultan 

Agung. Dari i si itu pe ine iliiti i se imakiin te irtariik de ingan salah satu me itodei 

yang di igunakan yai itu Me itode i Tamyi iz. 

Agar di ipe irole ih keibe irmaknaan, maka prose is analiisi is data diilakukan 

se icara teirus meine irus agar dapat diipe iroleih data yang dapat meimbantu 

dan meimpeirmudah peine iliitii dalam meingkaji i pe inggunaan meitodei 

tamyi iz dalam peimbeilajaran bahasa arab. Namun proseis analiisi is yang 

di ilakukan peine iliiti i se ibe ilum teirjun ke i lapangan si ifatnya masi ih 

se imeintara, peineili itiian iini i beirke imbang se iteilah peineili itii be irada dii 

lapangan dan meingumpulkan data-data yang te irkai it deingan masalah 

pe ineili itiian. 

3.7.2. Anali isi is Se ilama dii Lapangan 

Teikni ik analiisi is data yang di igunakan dalam peineiliiti ian iinii adalah 

meinggunakan me itodei Mi ileis dan Hube irman yai itu aktiifi itas dalam 

analiisi is data diilakukan seicara iinteiraktiif dan be irlangsung te irus me ine irus 

de ingan langkah-langkah se ibagai i be iriikut: 

a. Pe ingumpulan data (data colleictiiaon) 

Pe ingumpulan data meirupakan bagi ian iinteigral dari i ke igi iatan 

analiisi is data. Ke igi iatan peingumpulan data pada peineili itiian iini i 
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adalah deingan me inggunakan obse irvasi i, wawancara dan 

dokumeintasi i. 

b. Re iduksi i Data 

Me ire iduksi i data biisa be irartii meirangkum, meimi iliih hal-hal yang 

pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang pe intiing, di icarii teima dan 

polanya (Sugi iyono, 2017). Re iduksi i data di iartiikan se ibagai i prose is 

pe imiiliihan, pe imusatan peirhatiian pada peinye ide irhanaan dan 

transformasii data kasar yang muncul darii catatan-catatan teirtuliis dii 

lapangan. Reiduksi i diilakukan seijak peingumpulan data diimulaii 

de ingan me imbuat riingkasan, me ingkode i, meine ilusur te ima, meimbuat 

gugus-gugus, me inuliis meimo dan seibagai inya de ingan maksud 

meinyi isi ihkan data/i informasii yang ti idak reile ivan. 

c. Di isplay Data 

Me inurut Miileis dan Hube irman seibagi iman diikuti ip oleih 

Sugi iyono me inge imukakan bahwa yang di imaksud data diisplay 

adalah meinyaji ikan se ikumpulan iinformasii te irsusun yang 

meimbe iriikan keimungki inan adanya pe inariikan keisi impulan dan 

pe ingambi ilan tiindakan (Sugi iyono, 2016). 

Di isplay data adalah peindeiskri ipsi ian se ikumpulan iinformasii 

teirsusun yang me imbeiri ikan keimungki inan adanya pe inariikan 

ke isi impulan dan peingambi ilan tiindakan. Pe inyaji ian data kualiitatiif 

di isajiikan dalam beintuk teiks naratiif. Pe inyaji iannya juga dapat 

be irbeintuk matriik, diiagram, tabeil dan bagan. 
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d. Ve iri ifiikasi i dan Peineigasan Ke isi impulan (Conclutiion Drawiing and 

Ve iri ifiica- ti ion) 

Ve iri ifiikasi i yai itu upaya untuk meingarti ikan data yang 

di itampiilkan deingan meili ibatkan peimahaman peineili itii. Ke isi impulan 

yang di ike imukakan pada tahap awal, diidukung ole ih buktii-bukti i 

yang vali id dan konsi istein saat meingumpulkan data, maka 

ke isi impulan meirupakan peinari ikan si impulan yang kre idi ibe il 

(Sugi iyono, 2016). 

Me irupakan keigi iatan akhiir darii analiisi is data. Peinari ikan 

ke isi impulan beirupa keigi iatan iinte irpreitasi i, yai itu meineimukan makna 

data yang te ilah diisaji ikan. Antara di isplay data dan pe inariikan 

ke isi impulan teirdapat aktiivi itas anali isi is data yang ada. Dalam 

pe inge irti ian iinii analiisi is data kualiitatiif meirupakan upaya be irlanjut, 

be irulang dan teirus-me ineirus. Masalah reiduksi i data, peinyaji ian data 

dan pe inariikan keisi impulan/ ve iri ifi ikasi i me injadii gambaran 

ke ibeirhasi ilan seicara beirurutan seibagai i rangkai ian keigi iatan analiisi is 

yang te irkaiit. 

Se ilanjutnya data yang te ilah diianaliisi is, di ije ilaskan dan diimaknaii 

dalam beintuk kata-kata untuk meindi iskri ipsi ikan fakta yang ada di i 

lapangan, peimaknaan atau untuk meinjawab peirtanyaan pe ine iliitiian 

yang ke imudi ian diiambiil iinti isariinya saja. 
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BAB 4 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Deskripsi Data 

4.1.1.  Gambaran Umum SD Islam Sultan Agung 4 Semarang 

4.1.1.1.Letak Geografis 

Se ikolah Dasar (SD) Iislam Sultan Agung 4 Se imarang te irleitak di i 

Jalan Radein Patah No.263, Ke ilurahan Mlatiibaru Ke icamatan Seimarang 

Tiimur Kota Se imarang 50122. Lokasi i te irse ibut beirada dii teingah-te ingah 

kota, deikat deingan jalan raya dan dapat di ikatakan sangat strate igi is. 

Ke ibe iradaan seikolah iini i beirada dii seibe ilah utara peimukiiman seirta 

pe irtokoan yang ramaii, yai itu masyarakat yang masi ih me imiiliiki i 

ke ipeiduli ian sosiial yang ti inggi i. Li ingkungan eikste irnal yang de imi iki ian iinii 

dalam kaiitannya de ingan ke ipri ibadiian pe ise irta diidi ik sangat 

meinguntungkan, se ibab se icara psiikologi i dapat meimbeiri ikan peise irta 

di idiik sumbangan nyata te irhadap peinciiptaan si ituasii sosi ial se ibagai imana 

yang di ike ihe indakii oleih ke ilompok peiriilaku. 

Di iliihat darii li ingkungan i inteirnal se ikolah i inii sangat be iruntung, 

se ibab beirada satu lokasii deingan Taman Kanak-kanak (TK) yai itu TK 

Iislam Sultan Agung 4 Se imarang,. Di i sampiing i itu juga be irde ikatan 

de ingan lapangan, masjiid, dan areia parkiir se ihiingga dapat 

di imungki inkan mampu meimbeiri ikan kontriibusi i posi iti if teirhadap 

pe inciiptaan siituasii sosi ial yang sangat bai ik. 
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4.1.1.2.Profil Sekolah 

IiDE iNTIiTAS SE iKOLAH 

Nama Seikolah   : SD Iislam Sultan Agung 4 

Status Se ikolah   : Swasta 

NIiS    : 104380 

NSS    : 102036311043 

NPSN    : 20329087 

Alamat    : Jl. Radein Patah No. 263 

Ke ilurahan   : Mlati ibaru 

Ke icamatan   : Se imarang Ti imur 

Kabupate in/Kota  : Se imarang 

Provi insi i   : Jawa Teingah 

Kode i Pos   : 50122 

Teile ipon   : (024) 3553805 

E i-Mai il    : Sdi isa4@Yahoo.Com  

Tahun Be irdi irii   : 2 Julii 1962 

Nama Badan Pe inye ileinggara : YBWSA 

Luas Tanah/Bangunan  : 443 M2 

Ke ipe imi iliikan Tanah/Bangunan: YBWSA 

Ke ipala UPTD   : Suti ikno, S.Pd, M.Pd 

NIiP    : 196610251993111001 

Pe ingawas UPTD  : Sumarni i, M.Pd 

NIiP    : 196102061980122003 
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4.1.1.3.Sejarah Berdirinya 

Be irawal darii keinyataan bahwa umat Iislam Iindone isi ia pasca 

ke imeirde ikaan masiih sangat teirtiinggal di i biidang pe indi idi ikan diimana 

si iste im peindi idi ikan yang di ipakai i umumnya hanya me ine ikankan 

pe indalaman “iibadah-i ibadah khusus” tanpa diii imbangii de ingan 

pe indiidi ikan praktiis yang di ipe irlukan dalam keigi iatan hiidup 

be irmasyarakat. Di i siisi i laiin si isteim peindi idiikan modeil peinjajah yang 

domiinan kala iitu, ke ibeiradaanya justru be irtujuan meingabdi i dan 

meinguntungkan ke ipe inti ingan pe injajahan. Se ijarah meincatat, pasukan 

NIiCA Be ilanda yang ke imbalii meinduduki i kota Seimarang (1947), 

miisalnya, me ire ika meinge iluarkan Ordonanti iei Hui is Schole in yang i inti inya 

meimbatasii se ikolah miiliik rakyat Iindone isi ia hanya bole ih me ineiri ima 10 

orang muri id, tujuannya agar se imua anak Iindone isi ia me injadii muri id 

se ikolah NIiCA. 

Teirnyata se ibagi ian be isar rakyat Iindone isi ia meinolak Seikolah yang 

di idiiri ikan oleih NIiCA Be ilanda. Lalu akan be ilajar dii mana anak-anak 

bangsa i ini i? Dalam si ituasi i se ipeirti i i inii, be ibe irapa tokoh musliim di i 

Se imarang, antara laiin Kyai i Toji ib Thohari i, Ustadz Abubakar Asse igaf, 

R. Soe irjadii, H. Chami ieim dan Ustadz Md. Tahi ir Nuri i me irasa 

teirpanggi il untuk meingambi il peiran deingan meinggagas i ide i pe indi iriian 

se ikolah guna meinampung anak-anak bangsa yang me inolak siiste im dan 

leimbaga pe indi idiikan peinjajah. Hanya be irmodalkan rumah dan bangku 

se ikolah piinjaman (masiing-masi ing dari i Haji i Chae iron dan organi isasi i 
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Muhammadiiyah) maka pada tahun 1947, para tokoh musli im teirse ibut 

be irhasiil meindi iriikan “Se ikolah Rakyat Iislam (SRIi) Al Falah” dii se ibuah 

gang di i Kampung Mustaram Kauman Seimarang. 

Tiiga tahun ke imudiian (1950) Se ikolah Rakyat Iislam Al Falah dan 

Se ikolah Me ineingah Iislam yang di idi iri ikan Pe ilajar Iislam Iindone isi ia (PIiIi) 

di ileibur oleih para peindiiri i meinjadii Se ikolah Dasar Badan Wakaf dan 

Se ikolah Meine ingah Pe irtama Badan Wakaf, peiri isti iwa iini i meinjadii ciikal 

bakal beirdiiri inya YBWSA kare ina para peindi iri i se ikolah akhiirnya 

meimbe intuk wadah guna me inge ilola se ikolah yang sudah di ile ibur. 

Teirbe intuklah Yayasan Badan Wakaf (YBW) te ipat pada harii Se ini in, 

tanggal 16 Syawal 1369 H be irte ipatan de ingan 31 Julii 1950 M. Pada 

tanggal i itu pula diidaftarkan status Badan Hukum Yayasan Badan 

Wakaf (YBW) pe irtama kalii deingan Akta Notariis Tan A Si ioe i No. 86 

tanggal 31 Julii 1950, de ingan pe ingurus pe irtama seibagai i pe indi irii 

Yayasan, yai itu Re isi ide in Miilono (Pe iliindung), dr. Abdul Gaffar (Ke itua), 

Ustadz Abu Bakar Asse igaf (Waki il Ke itua), R. Soe irjadii (Pe inuliis Ii), Ali i 

Al E idrus (Pe inuli is IiIi), H. Chami ieim (Be indahara), Moh. Tojiib Toharii, 

Zae inal Chamiie im, Abdul Kadi ir Al E idrus, dan Wartomo (Komi isari is-

Komi isari is). Teirbe intuknya Yayasan Badan Wakaf iitu juga tiidak biisa 

di ileipaskan darii dorongan Ustadz Abdullah Hi induan, salah satu 

alumnus Darul Ulum Me isi ir yang te ilah be irhasi il meindi iriikan dan 

meinge imbangkan Badan Wakaf di i Pe ikalongan. 
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Be irkat ke itulusan/keii ikhlasan para pe indiiri i dalam dalam 

meimpe irjuangkan ciita-ci ita luhur yang te ilah diicanangkan, 

Alhamduli illah beirbuahlah keibe irkahan de imii keibe irkahan, pada Rapat 

Pe ingurus Badan Wakaf tanggal 25 Julii 1950, teilah diilaporkan oleih 

Be indahara pada saat iitu meineiri ima wakaf darii H. Chami ieim se ibuah 

rumah seiharga Rp. 10.000 dii Jalan Kali igawe i 15 Seimarang (di icatat 

dalam Aktei Notari is Tan A Si ioe i No.2/1950), wakaf se ibuah rumah darii 

Kyai i Abdullah se iharga Rp. 5.000, se irta iinfaq dan atau wakaf uang darii 

para deirmawan seini ilaii Rp.173.93. 

Dua tahun keimudiian se ijak beirbadan hukum, yai itu tahun 1952 

YBW me ine iri ima tanah wakaf dii Gang Surome inggalan No. 62 dari i 

Syari ifah Maryam bi inti i Ahmad Al Juffri ie i, Ali i bi in Ahmad Al Juffri iei 

dan Syari ifah Fati imah bi intii Ahmad Al Juffri iei. Se ilai in iitu YBW juga 

teilah meineiri ima bantuan uang se ibe isar Rp. 50.000 darii Dana Bantuan 

Iislam di i Jakarta meilaluii H. A. Ghaffar lsmaiil (se ilaku Seikreitariis 

Jeindral). Deingan modal aseit pi injaman dan ase it wakaf diitambah iinfaq 

tunaii darii de irmawan musliim, beirbe ikal jiiwa para peindi irii untuk 

be irkhiidmat meimbeiri ikan peilayanan te irbaiik ke ipada masyarakat seicara 

tulus iikhlas hanya me ingharap ri ida Allah, diikuatkan jiiwa pantang 

meinye irah, si ili ih beirganti inya malam dan si iang se iakan meinjadii saksii 

atas peirjuangan meire ika. Ke iyaki inan akan Rahmat dan Kasi ih Sayang 

Allah me ingi inspi irasi i meire ika untuk teirus be irge irak tak keinal waktu. 
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Tak siia-si ia, ke irja keiras meireika pun diide ingar ole ih Allah Swt. Buah 

i istiiqamah, dalam kurun 2 dasawarsa (1950-1970) Yayasan 

be irkeimbang me incapaii ke imajuan peisat. Tahun 1954, di i atas tanah 

wakaf Suromeinggalan i itu diidi iriikan bangunan 2 lantaii se ibagai i seikolah 

badan wakaf. Pada tahun yang sama YBW me imbuka Seikolah 

Me ine ingah Di iniiyah Badan Wakaf (SMIi) BW)—se ikolah seitiingkat 

SLTP de ingan waktu beilajar 4 tahun de ingan maksud untuk 

meinampung muriid lulusan darii SRIi Badan Wakaf, dan SR Iislam 

laiinnya.  

Pasca peindi iriian dua seikolah Badan Wakaf, pada  tanggal 2 Julii 

1962 diidi iri ikan Seikolah Dasar Badan Wakaf 4 yang be irgantii nama 

meinjadii SD Iislam Sultan Agung 4 dan be irlokasii di i Jl. Radein Patah No. 

263, Ke ilurahan Mlatiibaru, Ke icamatan Se imarang Tiimur, Kota 

Se imarang hi ingga se ikarang. Pada awalnya Se ikolah hanya me imiiliiki i 

satu uniit ge idung. Ke imudi ian seicara beirangsur-angsur ge idung 

di ipeirbaharuii dan di itambah hiingga ti iga lantaii se irta satu uni it TK yang 

di ipeirsi iapkan se ibagaii calon peise irta diidi ik baru dii SD Sultan Agung 4. 
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4.1.1.4.Visi dan Misi 

VISI, MISI, DAN TUJUAN 

SD ISLAM SULTAN AGUNG 4 SEMARANG 

 

1) Visi Sekolah 

a) “Se ibagai i Le imbaga Pe indi idi ikan Dasar Iislam teirkeimuka dalam 

meinanamkan niilaii-ni ilaii dasar Iislam dan me ileitakkan dasar-

dasar iilmu peinge itahuan dan teiknologi i (i ipteik) untuk 

meimpe irsi iapkan kadeir umat yang si iap tumbuh meinjadii ge ine irasi i 

Khai ira Ummah” 

Rumusan Visi Indikator 

Se ibagai i Le imbaga 

Pe indi idiikan Dasar Iislam 

teirke imuka 

 Teirke imuka dalam KBM 

 Teirke imuka lomba akadeimiik 

dan non akadeimiik 

 Teirke imuka dalam preistasi i 

umum dan agama 

 Teirke imuka dalam meimbaca 

Al-Qur’an dan me inghafal Juz 

29-30 

 Teirke imuka dalam peincapaiian 

Uji ian 

Me ileitakkan dasar-dasar 

i ilmu peinge itahuan dan 

teiknologi i 

 Teirke imuka dalam peinge itahuan 

umum dan agama 

 Teirke imuka dalam peinguasaan 

computeir dan IiT 

Ge ine irasi i Khai ira Ummah  Ge ine irasi i yang be iri iman dan 

be irtaqwa 

 Ge ine irasi i yang be irakhlakul 

kariimah 

 Ge ine irasi i yang be iri ilmu 

Sumbe ir : Arsi ip mi ili ik TU di i SD Iislam Sultan Agung 4 Seimarang 
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b) Misi Sekolah 

Se ikolah Dasar Iislam Sultan Agung 4 meimpunyai i mi isii 

(tugas) se ikolah se ibagai i beiri ikut : 

1. Me inge imbangkan konse ip ope irasi ional kadeir umat yang 

si iap tumbuh meinjadii ge ine irasi i khaiira ummah dan proseis 

pe indiidi ikannya. 

2. Me inge imbangkan kualiitas bahan peindiidi ikan dan bahan 

ajar seijalan deingan ni ilaii-ni ilai i Iislam dan pe irkeimbangan 

mutakhiir iilmu peinge itahuan dan teiknologi i (i ipteik). 

3. Me inge imbangkan kuali itas si isteim, meitoda dan teiknologi i 

pe indiidi ikan dalam peindiidi ikan niilaii-ni ilaii Iislam dan 

pe inguasaan i ilmu peinge itahuan dan teiknologi i (i ipteik), 

se ijalan peirke imbangan peindi idi ikan. 

4. Me imbangun kualiitas guru/pe indi idi ik profe isi ional yang 

tafaqquh fiiddiin.  

5. Me inye ile inggarakan sarana dan prasarana peindi idi ikan 

se ijalan deingan ke ibutuhan peindi idiikan yang be irmutu 

tiinggi i. 

6. Me inciiptakan Budaya Se ikolah Iislami i (BUSIi). 

7. Me injadiikan keimajuan dan keibeirhasi ilan pe iseirta diidi ik 

dalam proseis pe indi idi ikan seibagai i pusat oriieintasi i dan 

tujuan yang pali ing di iutamakan dalam seimua keigi iatan. 

8. Me ini ingkatan peinguasaan i ipteik agar pe iseirta diidi ik 

be irpreistasi i se icara kompeitiitiif de ingan me inumbuhakan 

budaya i islamii, se ihi ingga te irbe intuk kadeir pe imiimpi in umat 

yang be iri ilmu, beiri iman dan beirakhlak muliia. 

Sumbe ir : Arsi ip mi ili ik TU di i SD Iislam Sultan Agung 4 Seimarang 
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c) Tujuan Sekolah 

1. Tujuan Seikolah Dasar Iislam Sultan Agung 4 Se imarang 

adalah : 

2. Me ini ingkatkan kualiitas si iste im peindiidi ikan dasar Iislam 

se ihi ingga mampu me injadii se ikolah piili ihan pe irtama dan 

utama bagi i masyarakat. 

3. Teirwujudnya jamma’ah guru/pe indi idi ik be iri iman dan 

be irakhlak muliia, meinguasai i pe indiidi ikan dasar iipte ik se ijajar 

de ingan guru be irmutu di i kawasan  ASE iAN. 

4. Teirwujudnya bahan ajar yang di inamiis ( mutakhiir ) deingan 

kualiitas se itara ASE iAN. 

5. Teirwujudnya me itode i dan prose is pe imbe ilajaran untuk 

meimpe irbaiiki i dan meimpe irceipat peinguasaan i ilmu. 

6. Teirwujudnya lulusan be irkualiitas tiinggi i yang dapat 

di iteiri ima dii SMP unggulan tiigkat nasi ional. 

7. Teirbe intuknya pe ise irta diidi ik yang taat be iriibadah, patuh 

ke ipada orang tua, kasiih sayang ke ipada se isama. 

8. Teirwujudnya kade ir umat yang be irke ipri ibadiian Iislam, 

mandiiri i, be irpreistasi i, dan si iap beirkompe iti isi i agar tumbuh 

meinjadii ge ine irasi i ” Khai ira Ummah.” 

Sumbe ir : Arsi ip mi ili ik TU di i SD Iislam Sultan Agung 4 Seimarang 
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4.1.1.5.Data Guru Dan Peserta didik 

Data guru dan pe igawai i pada SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang 

Tahun Peilajaran 2023/2024 dapat diiliihat meilaluii tabeil beiri ikut: 

1) Ke iadaan peindi idi ik dan teinaga ke ipeindi idi ikan 

Tabel  3.1  

Keadaan Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Keterangan Jumlah 

Pendidik 

1 Guru Te itap 11 

2 Guru Ti idak Te itap (GTT) 20 

3 Guru Honore ir 6 

Tenaga Kependidikan 

1 Tata Usaha  1 

2 Pe igawai i Ti idak Teitap (PTT) 1 

3 Pe injaga Se ikolah/Ke ibe irsi ihan 3 

Sumbe ir : Arsi ip mi ili ik TU di i SD Iislam Sultan Agung 4 Seimarang 

 

2) Ke iadaan peise irta diidi ik 

Tabel  3.2  

Keadaan Jumlah Peserta Didik 

No Kelas Jumlah 

1 Ke ilas Ii 49 

2 Ke ilas IiIi 56 

3 Ke ilas IiIiIi 52 

4 Ke ilas IiV  55 

5 Ke ilas V 66 

6 Ke ilas VIi 71 

Jumlah 349 

Sumbe ir : Arsi ip mi ili ik TU di i SD Iislam Sultan Agung 4 Seimarang 
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Pe ilaksanaan peindi idi ikan dii SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang 

meinggunakan si iste im klasiikal. Pada tiiap-tiiap keilas diike ilola oleih se iorang 

walii ke ilas adapun walii ke ilas yang me inge ilola dii SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang adalah seibagai i be iri ikut: 

Tabel  3.3  

Daftar Wali Kelas SD Islam Sultan Agung 4 Semarang 

No Nama Wali Kelas 

1 Ani i Fari ikhah, S.Pd Ii - A 

2 Si itii Zulfa, S.Pd.SD Ii - B 

3 Robi iatussofiiyah, S.Pd IiIi - A 

4 H. Masyhudi i, S.Pd IiIi - B 

5 Iiswoyo, S.Ag IiIiIi - A 

6 Yudi iantoro, S.Pd.SD IiIiIi - B 

7 Wi iwi ik Yuli iana, S.Pd IiV - A 

8 Mahmudii, M.Pd IiV - B 

9 Kukuh Tyas E ika, S.Pd V - A 

10 Sutomo, S.Pd V - B 

11 Ali ifa Lai ily Safri ina, S.Pd VIi - A 

12 Iisti ikomah, S.Pd VIi - B 

Sumbe ir: Papan wali i ke ilas 2023 

4.1.2.  Data Tentang Penggunaan Lagu dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Metode Tamyiz 

Untuk me impeiroleih data teintang pe inggunaan meitodei tamyi iz dalam 

pe imbeilajaran bahasa arab, peinuliis meinggunakan wawancara deingan guru 

pe ingampu mata peilajaran bahasa arab se irta guru yang sudah pe irnah 

meingi ikuti i pe ilatiihan meitodei tamyi iz. Wawancara  keipada guru pada 

tanggal 19 Agustus 2023 dan 20 Nove imbe ir 2023. Dari i ke igi iatan 
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wawancara teirse ibut di iharapkan dapat meingungkap be ibe irapa hal yang 

be irhubungan de ingan pe inggunaan me itode i tamyi iz dalam peimbe ilajaran 

bahasa arab. 

4.1.2.1.Data Tentang Penggunaan Metode Tamyiz 

Untuk meinge itahuii pe inggunaan meitode i tamyi iz dalam 

pe imbeilajaran bahasa arab di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang, 

pe inuliis meilakukan keigi iatan wawancara untuk meimpeiroleih data yang 

di ibutuhkan. Ke igi iatan wawancara yang di igunakan adalah wawancara 

be ibas teirpiimpi in yang mana pe iwawancara meimbawa peidoman yang 

hanya me irupakan gariis be isar te intang hal-hal yang akan di itanyakan 

(bajry, 2017 ). Me itodei i inii pe inuliis gunakan untuk meimpeiroleih 

i informasii se icara langsung dari i subye ik pe ineili itiian yai itu: Guru Bahasa 

Arab dan Muri id-muri id di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang. 

4.1.2.2.Data Tentang Prestasi Belajar Peserta didik 

Untuk meinge itahuii pre istasii beilajar peise irta diidi ik pada mata 

pe ilajaran Bahasa Arab di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imaran, maka 

pe ineili itii meingambi il dokumeintasii (catatan niilaii yang di ibe iriikan oleih 

guru) yang me irupakan laporan niilaii hasi il beilajar mata peilajaran 

Bahasa Arab Tahun Peilajaran 2023/2024. 
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4.2.Hasil Penelitian 

4.2.1. Pe ilaksanaan Meitodei Tamyi iz 

Pe ilaksanaan peimbeilajaran bahasa Arab me inggunakan me itodei Tamyi iz 

teilah diisusun ole ih peindi idi ik. Tujuan pe inyusunan program i ini i supaya 

prose is pe ilaksanaan peimbeilajaran beirjalan si iste imatiis, te irarah, dan seisuaii 

standar peimbeilajaran seihi ingga tujuan peimbe ilajaran dapat teircapaii. 

Adapun program pe ilaksanaan yang di isusun se ibagai i be iriikut : 

1) Pe indi idiik me inyi iapkan admiini istrasi i pe imbe ilajaran meiliiputii : pre ise insi i, 

si ilabus, RPP, kri ite iri ia keilulusan miini imal, bahan mate iri i pe imbeilajaran, 

meingatur te impat duduk, peimbagi ian keilompok draf peini ilaiian, dan 

bahan eivaluasi i. 

2) Pe indi idiik meilaksanakan peimbe ilajaran se isuaii de ingan pe imbeilajaran 

yang te ilah diire incanakan, meili iputii, ke igi iatan pe indahuluan, keigi iatan iinti i 

dan keigi iatan peinutup, meinge ivaluasi i prose is pe imbeilajaran. 

3) Pe indi idiik me inganaliisa hasi il peimbeilajaran, ke ileibi ihan dan keikurangan,    

4.2.2. Ke ituntasan Mateiri i Pe ilajaran  

E ifeikti ifiitas dalam proseis pe imbe ilajaran harus se ilalu di itiingkatkan de imii 

meincapaii tujuan peindi idiikan. Ole ih kare ina i itu eife iktiifi itas dalam me incapaii 

ke ituntasan beilajar, seiorang guru harus meimiili ih meitodei peimbe ilajaran  

yang te ipat yang di igunakannya, salah satunya adalah me itode i tamyi iz. 

Me itodei tamyi iz (huruf-huruf yang di ilakukan beirulang-ulang) dapat diiliihat 

darii pe ini ingkatan hasi il be ilajar peise irta diidi ik  dalam prose is pe imbeilajarannya 

se irta keituntasan mateiri i pe ilajaran. 
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Dari i seigi i ke ituntasan mateiri i peilajarannya, se ibe ilum meinggunakan 

meitode i tamyi iz dalam prose is pe imbeilajaran bahasa Arab ke ilas IiV, hasi il 

be ilajar peise irta diidiik te igolong stagnan dan tiidak meimbeiri ikan peirubahan 

posi itiif. Prose is pe imbe ilajaran yang ti idak beirke imbang meimbuat peise irta 

di idiik me injadii bosan dan se imangat be ilajar peise irta diidi ik se imakiin 

be irkurang. Kondi isi i se ipe irtii i inii sangat meimpeingaruhi i hasi il beilajar peise irta 

di idiik. Dari i seigi i alokasi i waktu peimbeilajaran yang se idi iki it, seidangkan 

mateirii bahasa Arab yang banyak te itunya tiidak si imbang antara waktu dan 

mateirii peilajaran yang di iajarkan biisa maksi imal. Namun deimiiki ian guru 

se ibagai i fasi iliitator peimbeilajaran harus kre iatiif dalam meineintukan meitodei 

pe imbeilajaran. 

Ke iti ika meinggunakan me itode i tamyi iz guru me imbeiriikan suasana yang 

be irbeida, se imua pe ise irta diidi ik di ibe irii ke ise impatan yang luas untuk 

meinghafal kolom se isuai i keimampuan pe ise irta diidi ik masiing-masi ing. 

Ke iakti ifan pe ise irta diidiik me injadii tolak ukur bahwa pe ise irta diidi ik de ingan 

mudah meimahamii mateiri i peilajaran seirta meiniingkatkan motiifasi i beilajar 

pe ise irta diidi ik. Se ihi ingga ke ituntasan beilajar peise irta diidi ik se ilaiin e ivaluasi i 

formatiif juga dapat diili ihat darii ke iaktiifan pe ise irta diidi ik dan pe ineirapannya 

dalam keihi idupan se iharii-hari i. 

Hal i ini i se ijalan deingan pe indapat Nugraha Eidii (1998 : 63) yang 

meinje ilaskan bahwa eife iktiifi itas dalam peimbe ilajaran meingacu pada : 

1) Mateiri i pe imbeilajaran tuntas seisuai i de ingan tujuan peimbeilajarannya 
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2) Ke ituntasan beilajar, peimbeilajaran dapat diikatakan tuntas apabiila 

se ikurang-kurangnya 75% dari i jumlah peise irta diidi ik yang me indaptakan 

ni ilaii yang sama atau leibiih ti inggi i dari i KKM yang te ilah diite intukan. 

3) Me itodei pe imbeilajaran diikatakan eife iktiif meini ingkatkan hasiil beilajar 

pe ise irta diidiik se icara statiisti ik hasiil be ilajar pe ise irta diidi ik meinunjukan 

pe irbeidaan yang si igni ifi ikan antara pe imahaman awal deingan 

pe imahaman seiteilah peimbeilajaran. 

4) Me itodei peimbe ilajaran diikatakan eife iktiif ji ika meini ingkatkan miinat dan 

motiifasi i peise irta diidi ik 

Jadii meitodei pe imbeilajaran diikatakan e ifeikti if  apabiila Mateiri i 

pe imbeilajaran tuntas seisuai i deingan tujuan peimbeilajaran. proseis 

pe imbeilajaran dapat diikatakan tuntas miini imal 75% darii jumlah peise irta 

di idiik yang me indapatkan niilaii yang sama atau leibi ih tiinggi i dari i KKM yang 

teilah diiteintukan.Me itodei peimbeilajaran di ikatakan eifeiktiif meini ingkatkan 

hasi il beilajar peise irta diidi ik se icara statiisti ik hasi il be ilajar peise irta di idiik 

meinunjukan peirbe idaan yang si igni ifi ikan antara peimahaman awal deingan 

pe imahaman seiteilah peimbe ilajaran.Meitodei peimbe ilajaran diikatakan eife iktiif 

jiika meini ingkatkan miinat dan motiifasi i peise irta diidiik. 

4.2.3. Ke ituntasan Hasi il Be ilajar Peise irta diidiik  

Be irdasarkan peingamatan, Peimbeilajaran meirupakan upaya guru dalam 

meimbe iriikan bi imbiingan te irhadap peise irta di idiik. Pe imbe ilajaran peise irta diidi ik 

di ikatakan tuntas apabiila peise irta diidi ik me indapatkan niilaii le ibi ih atau sama 

de ingan kri iteiri ia keituntasan miini imal yang te ilah diiteintukan oleih se ikolah. 
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Dari i jumlah peise irta diidi ik yang ada mi iniimal 75 % pe ise irta di idi ik 

meindapatkan niilaii le ibiih atau sama deingan kri ite iriia keituntasan miiniimal 

(KKM). Untuk mata peilajaran bahasa Arab keilas IiV di i SD Iislam Sultan 

Agung 4 Se imarang kri ite iriia ke ituntasan mi iniimal adalah 75. Pe ine intuan 

KKM de ingan me iliihat keimapuan peise irta di idiik. 

4.2.1.  Pelaksanaan Penggunaan Lagu dalam pembelajaran Bahasa Arab 

Metode Tamyiz Peserta didik kelas IV di SD Islam Sultan Agung 4 

Semarang 

4.2.1.1.Tahap Peire incanaan Peimbeilajaran 

Pada tahap iini i guru me impe irsi iapkan siilabus, re incana peilaksanaan 

pe imbeilajaran, buku peilajaran dan meidi ia pe imbeilajaran. 

1) Guru me impe irsi iapkan siilabus dan reincana pe ilaksanaan peimbeilajaran 

Agar prose is pe imbe ilajaran dapat di ilaksanakan seicara eife iktiif dan 

e ifiisi ie in, maka proseis pe imbeilajaran harus di ireincanakan, diilaksanakan, 

di ieivaluasi i dan diiawasi i. Dalam peirmeindi iknas no 47 tahun 2007 

teintang standar prose is pe imbeilajaran diije ilaskan bahwa standar proseis 

harus meili iputii pe ire incanaan, peilaksanaan proseis pe imbe ilajaran, 

pe iniilaiian hasi il pe imbeilajaran, dan peingawasan pe ingawasan hasi il 

pe imbeilajaran. (Abdul Majiid, 2013). Jadii ke igi iatan peimbeilajaran 

meili iputii keigi iatan peire incanaan, keigi iatan peilaksanaan proseis 

pe imbeilajaran, keigi iatan peini ilaiian hasiil pe imbeilajaran, dan keigi iatan 

pe ingawasan. Tujuannya agara prose is pe imbeilajaran beirjalan deingan 

e ifeikti if dan eifiisi ie in. 
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Pe ire incanaan proseis pe imbeilajaran meiliiputii pe inye idi iaan siilabus, 

re incana peilaksanaan peimbe ilajaran, peinye idi iaan buku peilajaran dan 

meidi ia peimbe ilajaran. 

Si ilabus meirupakan salah satu peirangkat pe imbeilajaran yang harus 

di ipeirsi iapkan oleih guru. Si ilabus me imuat be ibeirapa komponein diiantara 

kompeite insi i iintii, kompeiteinsi i dasar, iindi ikator, pokok mateirii 

pe imbeilajaran. Masiing-masi ing kompone in harus di ike imbangkan dan 

di ise isuaiikan de ingan kondi isi i di i se ikolah be irdasarkan standar iisi i dan 

standar kompeite insi i kompeiteinsi i keilulusan yang di ite itapkan oleih 

se ikolah. Siilabus di isusun se ibagai i acuan guru dalam peilaksanaan 

prose is pe imbeilajaran. 

Re incana peilaksanaan peimbeilajaran me irupakan peireincanaan 

jangka pe indeik untuk meimpe irkiirakan atau meimproye iksi ikan hal-hal 

yang akan diilakukan dalam peimbe ilajaran (hamdanii, 2010). Dalam 

meinyusun re incana peilaksanaan pe imbeilajaran guru harus 

meimpe irhatiikan bahan mateiri i kajiian harus di ise isuaiikan de ingan 

ke ibutuhan dan keimampuan peise irta di idiik, agar dalam pe ilaksanaan 

pe imbeilajaran beirjalan eifeikti if se isuaii de ingan apa yang te ilah 

di ireinanakan. 

Dalam peinyusunan re incana peimbeilajaran he indaknya guru harus 

meimpe irhatiikan beibeirapa priinsi ip, yai itu : 

a) Me impeirhatiikan peirbe idaan iindi ivi idu pe ise irta diidi ik. 

b) Me indorong parti isi ipasi i aktiif peise irta diidi ik. 
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c) Me inge imbangkan budaya me imbaca dan me inuliis. 

d) Me imbeiri ikan umpan baliik dan tiindak lanjut. 

e) Ke ite irkai itan dan keiteirpaduan. 

f) Me ine irapkan teiknologi i i informasi i dan komuniikasi i. (Abdul Maji id, 

2013: 41-42) 

Dari i pri insi ip pe inyusunan re incana peilaksanaan peimbeilajaran 

di iatas, meitodei tamyi iz yang di ite irapkan di i SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang sudah diise isuai ikan deingan kondi isi i se ikolah. Meitodei tamyi iz 

dapat meini ingkatkan partiisi ipasi i aktiif peise irta diidi ik dan meiniingkatkan 

motiivasi i be ilajarnya. Se ihi ingga pe ise irta di idiik dapat me ingusai i mateirii 

de ingan bai ik. 

2) Guru me inyi iapkan buku pe ilajaran. 

Buku pe ilajaran yang di imaksud di isi ini i adalah buku Peigangan 

Tamyi iz te irbi itan darii Tamyi iz Publi ishi ing yang me irupakan buku khusus 

yang dsusun ole ih pakar dalam biidang te irse ibut yang sudah 

be ikeirjasama deingan di ikdasmein YBWSA deingan tujuan iinstruksi ional 

se ihi ingga dapat meinunjang proseis pe imbeilajaran. dalam keigi iatan 

pe imbeilajaran guru se ilalu meinyi iapkan buku peilajaran. Buku teirse ibut 

di igunakan guru se ibagai i pe idoman dalam meinyampai ikan mateirii 

pe imbeilajaran dan reifre insi i bagi i pe ise irta diidi ik dalam peimbeilajaran. 

3) Guru me inyi iapkan me idi ia peimbeilajaran 

Me idi ia peimbeilajaran seibagai i alat peinunjang ke ibe irhasi ilan proseis 

pe imbeilajaran. SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang sudah teirse idi ia 
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Dari i hasiil peingamatan guru meimpeirsi iapkan meidi ia peimbeilajaran 

be irupa laptop dan LCD proye iktor untuk meinampiilkan mateiri i 

pe ilajaran beirupa vi ide io. 

4.2.1.2.Tahap Peilaksanaan Peimbe ilajaran,  

Pada tahap iini i meiliiputi i ke igi iatan pe indahuluan, keigi iatan 

pe ilaksanaan, dan keigi iatan pe inutup. 

Ke igi iatan peimbe ilajaran meirupakan iimpleime intasii darii re incana 

pe ilaksanaan peimbeilajaran meili iputii ke igi iatan pe indahuluan, peilaksanaan, 

dan peinutup. 

1) Ke igi iatan Pe indahuluan 

a) Me impeirsi iapkan peise irta diidi ik. 

b) Me ingucapkan salam 

c) Be irdoa se ibe ilum peimbeilajaran diimulaii. 

d) Me inyampai ikan tujuan peimbeilajaran. 

e) Me injeilaskan cakupan mateiri i yang akan di iajarkan. 

2) Ke igi iatan iinti i 

Ke igi iatan iini i meirupakan proseis pe imbe ilajaran yang be irfungsi i 

untuk meincapaii kompeiteinsi i dasar yang di ilakukan seicara iinte iraktiif. 

a) E iksplorasii, dalam eikplorasii keigi iatan yang di ilakukan : 

1. Pe ise irta diidi ik meimahamii mateirii pe ilajaran. 

2. Pe ise irta diidi ik meinuliis mateiri i peilajaran 

3. Guru me imbe iri i contoh lagu yang se isuaii de ingan mateiri i 

pe ilajaran  
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4. Me iliibatkan peise irta diidi ik se icara aktiif dalam proseis 

pe imbeilajaran. 

b) E ilaborasii, dalam keigi iatan iini i yang di ilakukan : 

1. Guru me imbeiri ikan keise impatan untuk meinghafal mateirii yang 

di ibeiri ikan. 

2. Pe ise irta diidi ik yang sudah hafal tampiil dii de ipan. 

3. Pe ise irta diidi ik yang ti idak tampiil diibeiri i keise impatan untuk 

meimpe irhatiikan, seirta meiyi imak. 

c) Kofi irmasi i, dalam keigi iatan konfiirmasii : 

1. Guru me imbahas keile ibiihan dan keikurangan pe ise irta diidi ik 

yang be irani i tampiil. 

2. Guru be irsama peise irta di idiik me inyi impulkan mateiri i yang 

sudah di ipeilajarii. 

3) Ke igi iatan Pe inutup. 

a) Guru be irsama peise irta diidiik meimbeiri ikan keisi impulan teirhadap 

mateirii yang di ipe ilajarii. 

b) Guru me inutup de ingan doa dan salam 

4.2.1.3.Tahap Eivaluasi i Pe imbeilajaran, meili iputii teis dan non teis. 

1) Teihni ik e ivaluasi i deingan Te is 

E ivaluasi i iini i be irguna untuk me inge itahui i keibe irhasi ilan atau 

ke igagalan dalam ke igi iatan beilajar-me ingajar. Mateirii yang di ipe ilajarii 

adalah huruf. Dalam eivaluasi i se itiiap pe ise irta diidiik harus be ikeirja 

se indi irii-se indi iri i. E ivaluasi i i inii adalah eivaluasi i formatiif. Be intuk soal 
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yang di igunakan e ivaluasi i formatiif iini i adalah piili ihan ganda dan 

uraiian si ingkat. 

2) Teihni ik e ivaluasi i deingan Non Te is 

Guru dalam meilakukan peini ilaiian teirhadap aktiifi itas peise irta 

di idiik ke imudi ian di icatat dalam buku pe iniilai ian. Ke igi iatan eivaluasi i i ini i 

di ilakukan oleih guru se ilama proseis pe imbe ilajaran beirlangsung dari i 

awal hiingga akhi ir peimbeilajaran. Seihi ingga guru dapat meili ihat 

se icara langsung akti ifi itas yang di ilakukan oleih pe ise irta diidiik. Yang 

di iamatii adalah hafalan peise irta diidiik se ilama prose is pe imbeilajaran. 

4.2.2.  Efektivitas Penggunaan Lagu dalam pembelajaran Bahasa Arab 

Metode Tamyiz Peserta didik kelas IV di SD Islam Sultan Agung 4 

Semarang 

4.2.2.1.Ke ituntasan Mateiri i Pe ilajaran  

Be irdasarkan peingamatan, Pe imbeilajaran meirupakan upaya guru 

dalam meimbeiri ikan biimbiingan te irhadap peise irta diidi ik. Pe imbeilajaran 

pe ise irta diidi ik diikatakan tuntas apabiila peise irta diidi ik meindapatkan niilaii 

leibi ih atau sama deingan kri ite iri ia keituntasan miiniimal yang te ilah 

di iteintukan oleih se ikolah. Darii jumlah peise irta diidi ik yang ada mi iniimal 

75 % peise irta diidiik me indapatkan niilaii leibi ih atau sama deingan kri iteiri ia 

ke ituntasan miini imal (KKM). Untuk mata peilajaran bahasa Arab keilas 

IiV di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang kri ite iri ia keituntasan miini imal 

adalah 75. Peineintuan KKM de ingan me iliihat keimapuan peise irta diidi ik. 
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E ifeikti ifiitas dalam proseis pe imbeilajaran harus se ilalu diitiingkatkan 

de imii meincapaii tujuan peindi idiikan. Ole ih kareina i itu eife iktiifi itas dalam 

meincapaii keituntasan beilajar, seiorang guru harus meimi iliih meitodei 

pe imbeilajaran  yang te ipat yang di igunakannya, salah satunya adalah 

meitode i tamyi iz. Me itode i tamyi iz dapat meini ingkatkan motiivasi i dan 

miinat beilajar peise irta diidi ik. Saat beirbi icara pe ise irta diidiik makiin pe ircaya 

di irii, pe ine ikanan nada teipat, vokal jeilas saat beirbi icara, antusiias peise irta 

di idiik dalam meingi ikuti i prose is pe imbe ilajaran dan hasiil be ilajar peise irta 

di idiik tuntas dalam proseis pe imbe ilajaran. 

Dari i se igi i ke ituntasan mateirii pe ilajarannya, se ibe ilum meinggunakan 

meitode i tamyi iz dalam proseis pe imbe ilajaran bahasa Arab ke ilas IiV, hasi il 

be ilajar peise irta diidi ik teigolong stagnan dan tiidak meimbeiri ikan 

pe irubahan posiitiif. Prose is peimbe ilajaran yang ti idak beirke imbang 

meimbuat peiseirta diidi ik meinjadii bosan dan seimangat beilajar peise irta 

di idiik se imakiin be irkurang. Kondi isi i se ipe irtii i ini i sangat meimpeingaruhi i 

hasi il beilajar peise irta diidiik. Dari i se igi i alokasi i waktu peimbe ilajaran yang 

se idi ikiit, se idangkan mateiri i bahasa Arab yang banyak te itunya ti idak 

si imbang antara waktu dan mate iri i peilajaran yang di iajarkan biisa 

maksiimal. Namun deimiiki ian guru se ibagai i fasi iliitator peimbeilajaran 

harus kre iatiif dalam meine intukan meitodei pe imbeilajaran. 

Ke iti ika meinggunakan meitodei tamyi iz guru meimbeiri ikan suasana 

yang be irbeida, se imua peise irta diidiik diibe iri i keise impatan yang luas untuk 

meinghafal kolom seisuaii ke imampuan pe ise irta diidi ik masiing-masi ing. 
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Ke iakti ifan peise irta diidi ik meinjadii tolak ukur bahwa peiseirta diidi ik deingan 

mudah meimahamii mateirii pe ilajaran se irta meini ingkatkan motiifasi i 

be ilajar peise irta diidi ik. Se ihi ingga ke ituntasan be ilajar peise irta diidi ik se ilaiin 

e ivaluasi i formatiif juga dapat diiliihat darii keiaktiifan peise irta diidi ik dan 

pe ineirapannya dalam keihi idupan se iharii-hari i. 

4.2.2.2.Ke ituntasan Hasi il Be ilajar Peise irta diidiik 

Pe imbeilajaran meirupakan upaya guru dalam me imbe iriikan 

bi imbiingan te irhadap peise irta diidiik. Pe imbeilajaran peise irta diidi ik diikatakan 

tuntas apabiila peise irta diidi ik me indapatkan ni ilaii le ibiih atau sama deingan 

kri iteiri ia keituntasan miini imal yang te ilah di iteintukan oleih se ikolah. Dari i 

jumlah peise irta diidi ik yang ada mi iniimal 75 % pe ise irta diidi ik me indapatkan 

ni ilaii leibi ih atau sama deingan kri ite iriia ke ituntasan miini imal (KKM). Untuk 

mata peilajaran bahasa Arab keilas IiV di i SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang kri iteiriia ke ituntasan miini imal adalah 75. Peineintuan KKM 

de ingan me iliihat keimapuan peise irta diidi ik.  

Dari i jumlah peise irta di idiik ke ilas IiV yang tuntas 80 % dari i se iluruh 

jumlah peise irta diidi ik. Deingan de imi ikiian ke ituntasan hasiil beilajar peise irta 

di idiik ke ilas IiV di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang leibi ih darii 75 % 

darii jumlah seiluruh peise irta diidiik. Se ihi ingga prose is pe imbe ilajaran mata 

pe ilajaran bahasa Arab keilas IiV dapat di ikateigori ikan beirjalan deingan 

e ifeikti if dan eifiisi ie in. 



 
 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

Be irdasarkan pe imbahasan dii atas pe inuliis dapat meinyi impulkan be ibeirapa 

hal teintang e ifeikti ivi itas peinggunaan lagu dalam peimbeilajaran bahasa Arab 

meitode i tamyi iz ke ilas IiV di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang, se ibagai i 

be iriikut : 

5.1.1. Pe ine irapan peinggunaan lagu pada meitodei tamyiiz dalam peimbeilajaran 

bahasa Arab pada pe ise irta di idi ik ke ilas IiV di i SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang meingacu pada keiaktiifan peise irta diidiik. Pe indi idiik hanya 

se ibagai i fasi iliitator dalam prose is pe imbeilajaran, seidangkan pe ise irta 

di idiik di ituntut aktiif meingaktualiisasi ikan mateirii pe imbeilajaran yang 

di ipeilajarii. Peindi idi ik meimbeiri ikan keileiluasaan seisuai i deingan pote insi i 

yang di imi iliiki i, meitode i tamyi iz dapat meimbantu meimbiiasakan peise irta 

di idiik untuk meinghafal mateiri i kareina peimahaman mateirii di ise isuaiikan 

de ingan kondi isi i ke ise ihari ian peise irta di idiik baiik di i se ikolah maupun dii 

luar seikolah. Pe iniilaiian teirhadap peise irta di idiik di ilakukan peindiidi ik, 

meimbe iriikan ke ise impatan peise irta diidi ik untuk tampiil se isuaii mate irii 

yang sudah diihafal. Deingan meinggunakan lagu peisrta diidi ik meinjadii 

leibi ih mudah meinghafal huruf-huruf. Pe ise irta diidi ik yang ti idak tampiil 

di ideipan aktiif dalam meinyi imak dan meimbe iriikan tanggapan pe ini ilaiian 

se irta meimbeiri ikan umpan baliik. De ingan pe inggunaan lagu pada 

meitode i tamyi iz pe ise irta diidi ik se imakiin teirmotiivasi i dalam meingi ikuti i 
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prose is pe imbeilajaran. Hal iinii di itunjukan deingan ke iaktiifan peise irta 

di idiik dalam meinghafal, meinyi imak, dan meimbe iriikan umpan baliik 

teirhadap mateiri i yang di ipe ilajarii dalam mata peilajaran bahasa arab. 

5.1.2. Pe imbeilajaran peise irta diidi ik diikatakan tuntas apabiila peise irta diidi ik 

meindapatkan niilaii leibi ih atau sama de ingan kri iteiri ia keituntasan 

miini imal yang te ilah di iteintukan oleih se ikolah. Darii jumlah peise irta 

di idiik yang ada mi ini imal 75 % peise irta diidi ik meindapatkan niilaii leibi ih 

atau sama deingan kri ite iri ia keituntasan miini imal (KKM). Untuk mata 

pe ilajaran bahasa Arab ke ilas IiV di i SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang kriite iriia ke ituntasan miiniimal adalah 75. Peineintuan KKM 

de ingan meili ihat keimapuan peise irta diidiik. Darii jumlah peise irta diidi ik 

ke ilas IiV yang tuntas 80 % dari i se iluruh jumlah peise irta diidiik. De ingan 

de imiiki ian keituntasan hasiil be ilajar peise irta di idiik ke ilas IiV di i SD Iislam 

Sultan Agung 4 Se imarang leibi ih darii 75 % darii jumlah seiluruh 

pe ise irta diidiik. 

5.1.3. Pe imbeilajaran bahasa Arab pada pe ise irta di idiik ke ilas IiV dii SD Iislam 

Sultan Agung 4 Se imarang beirjalan eife iktiif, kareina deingan meitodei 

tamyi iz pe indi idi ik dapat meinye ile isaiikan mate irii pe ilajaran seisuai i de ingan 

waktu yang di ire incanakan. Hasi il peimbeilajaran peise irta diidi ik 

meincapaii keituntasan beilajar peiseirta diidi ik sama deingan atau leibiih 

darii kri ite iriia ke ituntasan miiniimum. Pe ise irta di idi ik yang be irhasi il tuntas 

dalam peimbeilajaran seisuaii kri iteiri ia keituntasan miini imal yang te ilah 

di iteintukan seikolah meincapaii 80 % dari i jumlah peise irta diidi ik. Se ilaiin 
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i itu peise irta diidi ik makiin beirani i tampiil di i de ipan keilas. Me iniingkatnya 

motiivasi i be ilajar peise irta diidiik me ingi ikuti i prose is pe imbeilajaran peise irta 

di idiik. Pe indi idiik se ibagai i fasiili itator mampu meinci iptakan peimbeilajaran 

de ingan e ife iktiif, me inye inangkan, te irci ipta suasana dan iikli im 

pe imbeilajaran yang kondusi if, te irdapat i inteiraksi i balajar-meingajar 

antara guru deingan pe ise irta di idiik, antar peise irta diidi ik, se ihiingga tujuan 

pe imbeilajaran bahasa Arab dapat diicapaii deingan bai ik se isuai i tujuan 

pe imbeilajaran.  

5.2.Implikasi  

Be irdasarkan pe ineili itiian yang di ilakukan di i SD Iislam Sultan Agung 4 

Se imarang, maka diipeirole ih iimpliikasi inya bagi i pe imbeilajaran bahasa Arab, 

yai itu : 

5.2.1. Me imbeiri ikan peimahaman keipada guru-guru khususnya guru bahasa 

Arab bahwa me itode i tamyi iz cukup bai ik di igunakan dalam 

pe imbeilajaran. 

5.2.2. Me itodei tamyi iz le ibi ih eife iktiif, komuni ikatiif, dan variiatiif jiika 

di ipadukan deingan meitode i peimbeilajaran yang lai in se ihi ingga dapat 

meini ingkatkan miinat, motiivasi i dan preistasi i beilajar peiseirta diidi ik. 
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5.3.Keterbatasan Penelitian  

Pe inuliis me inyadari i se ipe inuhnya bahwa pe ine iliitiian i ini i tiidak te irleipas dari i 

ke iteirbatasan. Adapun ke iteirbatasan yang di ilakukan peinuliis adalah 

subye ikti ifi itas peinuli is dalam meinde iskri ipsi ikan hasi il teimuan diilapangan. 

Me iski ipun hal i inii te ilah diiantiisi ipasi i  de ingan meilakukan triiangulasi i sumbe ir 

dan meinge ice ik ke imbalii keipada i informan yang di ite ili itii akan teitapii 

ke ise impatan iitu masiih di ianggap kurang. Se ilaiin iitu keite irbatasan waktu dan 

pe imiiki iran juga sangat me impeingaruhi i ke ise impurnaan peineiliiti ian yang 

di ilakukan. 

5.4.Saran-Saran 

Be irdasarkan hasi il pe ineili itiian teirse ibut, maka pe inuliis me ingajukan 

be ibeirapa saran dalam rangka untuk me ini ingkatkan kualiitas peimbeilajaran 

bahasa Arab di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang, se ibagai i beiri ikut : 

5.4.1. Ke ipada ke ipala seikolah agar se inantiiasa meimbe iriikan dukungan dan 

motiivasi i ke ipada guru untuk teirus meinge imbangkan keimampunannya 

dalam meine irapkan beirbagai i me itodei pe imbe ilajaran agar pe imbeilajaran 

di i SD Iislam Sultan Agung 4 Se imarang leibi ih baiik lagi i dii masa yang 

akan datang. 

5.4.2. Ke ipada para guru diiharapkan agar seinantiiasa meincoba beirbagai i 

meitode i peimbe ilajaran agar leibiih vari iati if dan eife iktiif, me inye inangkan 

se ihi ingga meinumbuhkan miinat, bakat, motiivasi i dan pre istasii be ilajar 

pe ise irta diidiik. 
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5.4.3. Ke ipada para pe ise irta diidi ik di iharapkan sadar bahwa me ire ika adalah 

meirupakan ge ine irasii pe ineirus bangsa, agama, dan umat. Ke imbangkan 

poteinsi i dan bakat yang di imi iliiki i. Jangan sampaii putus asa, teiruslah 

be irse imangat beilajar untuk meinuntut iilmu. Deingan i ilmu manusiia 

dapat meinjadiikan di irii manusi ia yang be irkualiitas, beirakhlak muliia, 

dan beirmanfaat untuk umat manusiia. 
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